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IKHTISAR

Salat merupakan ibadah wajib bagi setiap umat Islam. Kewajiban salat
berada tepat setelah kewajiban syahadat. Salat harus dilakukan dalam keadaan
apapun, baik itu sehat maupun sakit, dilaksanakan dengan berdiri, bila tidak
mampu berdiri, bila tidak mampu berdiri maka dilaksanakan dengan duduk, bila
tidak mampu dengan duduk maka dilaksanakan dengan berbaring, kecuali bagi
mereka yang haid dan nifas, mereka tidak harus menganti salat-salat yang
ditinggalkannya. Pada praktik pelaksanaan salat, masih ada sebagian orang yang
belum mengetahui tentang tata cara melaksanakan salat ketika dalam keadaan
kemacetan. Sehingga mereka lebih cenderung untuk meninggalkan salat, mereka
tidak mengetahui tata cara salat dalam kedaan terjebak kemacetan tersebut. Dan
pada akhirnya mereka cenderung untuk melalaikan salat. Dalam penelitian ini
penulis mencoba untuk mengumpulkan pendapat para ulama dan tokoh tentang
status salat gadha untuk orang yang terjebak kemacetan. Kemudian menganalisa
tentang praktik salat gadha untuk orang yang terjebak kemacetan yang sering
terjadi di masyarakat melalui pendapat ulama Al-Washliyah dan tokoh
Muhammadiyah mengingat kedua Ormas ini selalu memberikan pandangan
hukum. Hasil dari pengumpulan pendapat ulama Al-Washliyah adalah: kemacetan
bukan menjadi alasan dibenarkannya seorang untuk meninggalkan salatnya dan
salat itu dapat dilakukan di kendaraan, bila tetap meninggalkannya maka wajib
baginya untuk menggadha salat tersebut, sedangkan pendapat dari tokoh
Muhammadiyah mengatakan: tidak ada gadha sebab kemacetan dan salat di
kendaraan dapat dilakukan jika tetap di lalaikan salat itu maka tidak ada gadha
terhadap orang yang meninggalkan salat dan ia berdosa. Menanggapi perbedaan
pendapat tersebut, penulis mengambil kesimpulan bahwa salat ditinggalkan
dengan sengaja dengan maksud di gadha bagi orang yang terjebak kemacetan itu
tidak dibenarkan karena salat itu dapat dilaksanakan pada waktunya dengan salat
di kendaraan, karena gadha dalam ibadah salat hanyalah suatu pintu ijtihad yang
di buka untuk menjaga magasid syariah bukan menjadikan umat islam lalai akan

kewajiban salat yang ditentukan waktunya.



HALAMAN MOTTO
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“Siapa yang bersungguh-sungguh maka ia akan berhasil”
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“Karena sesungguhnya setiap kesulitan itu ada kemudahan, Sungguh
setiap kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu telah selesai
(dari suatu urusan), kerjakanlah sungguh-sungguh (urusan) yang lain

dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap.”
(Q.S Al-Insyirah : 5-8)

“Berusaha, berdoa, dan berserah diri kepada Allah
itulah kunci kesuksesan”

..SEMANGAT...
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Segala puji bagi Allah SWT yang telah memberikan nikmat kesehatan,
kesempatan dan panjang umur serta berkat Rahmat dan hidayah-Nya kepada
penulis sehingga dapat menyelesaian skripsi ini. Shalawat dan salam yang tak
henti-henti penulis ucapkan kepada Nabi Muhammad SAW yang telah membawa
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada surat keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendiddikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan
0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
o Ba’ B Be
- Ta’ T Te
& Sa’ S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
c Ha’ H Ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha’ Kh Ka dan Ha
s Dal D De
R Za Z Zet (dengan titik di atas)
) Ra’ R Er
5 Zai Z Zet
» Sin S Es
. Syin Sy Es dan ye




Sad S Es (dengan titik di bawah)

e

5 Dad D De (dengan titik di bawah)
b Ta T Te (dengan titik di bawah)
b Za’ Z Zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ‘ Koma terbalik diatas

¢ Gain G Ge

o Fa’ F Ef

3 Qaf Q Qi

Bl Kaf K Ka

J Lam L El

o Mim M Em

R) Num N En

3 Waw W We

A Ha’ H Ha

. Hamzah , Apostrof

« Ya’ Y Ye

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap

LY, Ditulis Muta’addida




ng« Ditulis

[ » 23]

‘iddah

C. Ta'marbutah

Semua Ta’marbutah ditulis dengan h,baik berada pada akhir kata tunggal

maupun pada pengabungan kata (kata yang di ikuti dengan kata sandang “al”).

Ketentuan ini tidak diperlukan lagi bagi kata-kata Arab yang sudah terserap

kedalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya kecuali di

kehendaki kata aslinya.

S Ditulis Hikmah
e Ditulis ‘illah
;\.;533?\ :sz Ditulis Karamah al-auliya

D. Vokal pendek dan penerapannya

i Fathah Ditulis A
S Kasrah Ditulis |
’ Dhamah Ditulis U

J-‘é Fathah Ditulis

Fa’ala




;5 Kasrah Ditulis Zukira

E. Vokal panjang

Fathah+alif Ditulis A

Fathaf + ya’ mati Ditulis a

Kasrah+ ya’ mati Ditulis 1

Fathah+ya’mati Ditulis Ai

Fathah +waw mati Ditulis Au

Dhamah + waw mati Ditulis U



2 Ditulis Qaul

Js®

F. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

Astropof
i Ditulis A’antum
o
S| Ditulis U’iddat
e n s Ditulis La’in Syakartum
w5 o

G. Kata sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan mengunakan

huruf awal “al”

W7 % Ditulis Al-Qur’an
ol !

ww‘ Ditulis Al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan hurufpertama

Syamsiyyah tersebut.

AT Ditulis As-Sam a

Al Ditulis Asy-Syams




H. Penulisan kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

&j}‘m S 93 Ditulis Zawi al-fur id

Al JJJ Ditulis Ahl as-Sunnah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Rukun Islam ada lima kewajiban yang harus dipenuhi oleh umat Islam
untuk kesempurnaanya dalam beragama, sebagaimana Hadis Rasulullah yang

diriwayatkan oleh Imam Bukhari :
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Artinya: “Dari Hanzhalah Ibnu Abi Sufyan dari Ikrimah Ibnu Khalid Dari Ibnu
Umar Radhiallahu’anhuma telah berkata: bersabda Rasulullah Saw. dibangun
Islam itu atas lima dasar: bersaksi tiada Tuhan selain Allah dan Muhammad
utusan Allah, mendirikan salat, mengeluarkan zakat, haji dan puasa di bulan
Ramadhan ™.

Ibadah salat lima waktu yang dikerjakan sehari semalam merupakan
kewajiban mutlak bagi seorang muslim dan muslimah untuk melaksanakannya
Allah telah berulang kali berfirman di dalam Alquran tentang seruan mendirikan
salat bagi orang-orang yang beriman diantaranya :

1. Surah Al-Bagarah ayat 3 :

! Mustafa Muhammad Umarah, Jawahirul Bukhari (Jakarta: Darul Ilmu, 2006 M), hal.
11.



D3R 1455 Us 3 Bkal B3ty il O3k i
Artinya : “(vaitu) orang-orang yang beriman kepada yang gaib dan mereka
mendirikan salat dan dari apa yang kami anugerahkan kepada mereka
(mereka) menafkahkan. ”

2. Surah Al-Bagarah ayat 43-45 :
P 0555 Ty ol 5461 s 58 158855 85550 151 5 Bkl 13305
S 1 58T ) 5 aslially aly iy sk YB Cs 514(..3\3

Artinya : “Dan dirikanlah (oleh kalian salat) dan tunaikanlah (oleh kalian)
zakat dan rukuklah kalian bersama orang-orang yang rukuk. Apakah kalian
menyeru orang lain kepada kebaikan dan kalian melupakan diri-diri kalian
sedangkan kalian membaca kitab maka apakah kalian tidak mengerti. Dan
kalian mohonlah pertolongan dengan sabar dan salat dan sesungguhnya
(salat) itu sungguh berat kecuali bagi orang-orang yang khusuk.”

3. Surah An-Nisa’ ayat 103 :
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Artinya : "Maka jika kalian telah menyelesaikan salat maka kalian ingatlah
Allah (ketika) berdiri dan duduk dan pada perbaringan kalian maka jika
kalian telah merasa aman maka kalian dirikanlah salat sesungguhnya salat

itu adalah telah ditentukan waktunya bagi orang-orang yang beriman.”

2 Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemah (Jakarta: Halim, 2013 M), hal. 2
* Ibid,. hal. 7.
* Ibid,. hal. 95.



Qadha yaitu menganti suatu kewajiban yang ditinggalkan sebab adanya
uzur untuk mengerjakannya baik itu yang di sengaja maupun yang tidak di
sengaja yang telah di jelasakan oleh Agama di dalam Alquran dan Hadis.

Dalam masalah menggadha salat ulama berbeda pendapat atas
kebolehanya bagi mereka yang meninggalkan salat dengan sengaja tanpa ada uzur
syari’, sebagian besar ulama berpendapat salat yang sengaja ditinggalkan wajib
untuk di gadha pendapat ini dari kalangan imam mazhab Sunni (Hanafi, Maliki,

Syafi’i dan Hambali) dengan dalil dan metode pengistimbatan hukumnya.
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Artinya: “Dan adapun meninggalkanya dengan sengaja sehingga diluar
waktunya, maka sungguh jumhur ulama atas itu (meninggalkan salat)
bahwasanya berdosa dan wajib menggahda atasnya. ”

Sebagian ulama yang lain tidak ada menggadha salat bagi orang yang
meninggalkannya dengan sengaja tanpa uzur yang dibenarkan syari’ pendapat ini
dikemukakan oleh (Mazhab Zhahiri, Ibnu Taimiyah dan Ibnu Hazm) dengan di

dukung dalil-dalil serta metode pengistimbatan hukum yang berbeda.
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SAl-Imam Qadhi Abu Walid Muhammad Ibnu Ahmad bin Muhammad bin Ahmad bin
Rusyd Al-Qurtubi Al-Andulisi, Bidayatul Mujtahid wa Nihayatul Mugtashid Juz I-1l (Bairut-
Lebanon: Darul Kutub limiah, t.th), hal. 132.

® Ibid,. hal. 132.



Artinya :“Dan menurut sebagian Mazhab Zhahiri bahwasanya tidak ada
menggadha dan yang meningggalkannya berdosa, dan Abu Muhammad bin Hazm
pun berpendapat demikian.”

Ulama yang mewajibkan gadha beralasan bahwa orang Yyang
meninggalkan salat dengan uzur yang dibenarkan oleh syari’, yaitu karena lupa
atau tertidur tetap wajib gadha, apalagi meninggalkan salat dengan sengaja yang
tanpa uzur tentu semakin wajib menggadha.

Ulama yang tidak mewajibkan gadha beralasan bahwa orang yang
meninggalkan salat dengan uzur yang dibenarkan syari’ tidak sama dengan orang
yang meninggalkan salat dengan sengaja, karena kewajiban salat itu terikat
dengan ketentuan-ketentuan waktu, kecuali untuk orang yang beruzur syari’, yaitu
karena lupa atau tidur yang boleh diluar waktu yang telah ditentukan dengan cara
mengqgadha. Sedangkan untuk orang yang dengan sengaja meninggalkan salat
persoalannya lain, maka lain pula hukumnya. Jadi, pasti berdosa dan hukumnya
tidak wajib.” Perbedaan pendapat tersebut bersumber dari masalah penggiyasan.

Pada saat ini kemacetan adalah salah satu masalah yang biasa dihadapi
sehari-hari yang merupakan akibat dari kemajuan teknologi dalam bidang
transpotasi baik umum maupun pribadi, setiap harinya jumlah kepemilikan
kendaraan semakin meningkat sehingga menimbulkan ketidak seimbangan jumlah
kendaraan dengan kapasitas badan jalan hal ini yang menyebabkan masalah baru

berupa kemacetan di jalan raya bahkan persimpangan-persimpagan jalan, hal ini

" Imam Ghazali Said, Acmad Zaidun, Bidayatul Mujtahid Analisa Figih Para Muijtahid
(Jakarta : pustaka amani Jakarta, 2007 M), cet. Ill, jilid I, hal. 408. Terj. Al-lmam Qadhi Abu
Walid Muhammad Ibnu Ahmad bin Muhammad bin Ahmad bin Rusyd Al-Qurtubi Al-Andulisi,
Bidayatul Mujtahid wa Nihayatul Mugtashid, Juz I-1l (Bairut-Lebanon: Darul Kutub Ilimiah, t.th),
hal. 132.



biasa terjadi pada saat aktifitas kesibukan manusia berada pada waktu-waktu
yang saling bersamaan seperti pada pagi hari dan sore hari yang biasa pada waktu-
waktu tersebut orang-orang melakukan aktifitasnya di jalanan, mulai dari
berpergian (musafir), berangkat sekolah, berangkat kerja hingga menjalankan
aktifitas lainnya, terkhusus pada waktu sore hari hingga menjelang matahari
terbenam yang dimana pada waktu ini ada kewajiban yang harus dilaksanakan
oleh seorang muslim, yaitu menunaikan salat magrib yang dimana waktu
pelaksanaannya mulai dari terbenam matahari hingga hilangnya cahaya merah
dari arah barat atau menjelang masuk waktu Isya. Waktu magrib adalah waktu
yang memang sangat singkat maka waktu salat magrib pun juga singkat bagi
seorang yang berpergian jauh (musafir) memang ada ruksah untuk menjamak dan
gashar salatnya sebagaimana firman Allah Swt. : Alquran surah

1. An-Nisa’: 28
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Artinya :“Al/lah hendak memberikan keringanan kepadamu, karena manusia

558

diciptakan (bersifat) lemabh.

2. An-Nisa’ ayat :101
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Artinya : “Dan apabila kalian berpergian di bumi maka tidak ada dosa atas

kalian untuk mengqgashar dari salat, jika kalian takut orang-orang kafir akan

¢ Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemah,. hal. 83.
® Ibid,. hal. 94.



membuat bencana kepada kalian sesungguhnya orang-orang kafir mereka
adalah bagi kalian musuh yang nyata.”

Ada juga syarat untuk di golongkan menjadi musafir yang mendapatkan
ruksah maka para ahli hukum fikih berbeda-beda dalam menetapkan syarat-syarat
itu, akan tetapi tidak demikian bagi orang yang bukan musafir (mukim) orang
yang mugim tidak mendapatkan gashar dan jamak salat walau pun orang itu
berada dalam perjalanan dengan kendaraannya, akan tetapi melihat situasi dan
kondisi yang tidak memungkinkan salat tepat pada waktunya, seperti orang yang
berkendaraan mobil terjebak dalam kemacetan parah pada saat waktu magrib tiba
sampai waktu magrib selesai masih terjebak dalam kemacetan dan tidak
memungkinkan untuk meninggalkan kendaraan di tengah jalan yang mengalami
kemacetan untuk menunaikan salat tepat waktu. Maka dari itu mungkin ada
keringanan dalam Agama Islam untuk menghadapi permasalahan ini untuk itu
para ahli hukum Islam diminta menjawab tantangan dari masalah menggadha salat
sebab kemacetan yang ini selalu terjadi di Kecamatan Perbaungan Kabupaten
Serdang Bedagai, hal ini bukan merupakan salah satu dari uzur syari’ yang
dimana seseorang itu apa boleh untuk menggadha salatnya.

Dilihat dari kondisi masalah ini para ahli hukum Islam tidak mungkin
menemukan jawaban secara mutlak di dalam Alquran dan Hadis maka dari itu
para ahli hukum Islam harus menyelesaikannya dalam penafsiran nash secara
kontekstiualis dan menghubungkan nash dan masalah yang dihadapi dengan
kaidah Usuliyah dan kaidah Fikiyah untuk dapat menetapkan hukumnya,

sebagaimana halnya yang dilakukan oleh para mujtahid pada masa lalu dalam



penetapan hukum suatu masalah berdasarkan situasi dan kondisi masyarakat pada
masa itu.

Situasi dan Kondisi masa mengalami perubahan berakibat perubahan fatwa
dan pandangan pastilah berbeda terjadi akibat perubahan kondisi dan situasi,

berdasarkan kaidah Usuliyyah:

10 Jism Yy ity Oy Ol iy i (5pzdll O
Artinya :Sesungguhnya fatwa dapat berubah mengikuti perubahan zaman, tempat,
adat dan keadaan.”

Al-Washliyah dan Muhammadiyah adalah organisasi Masyarakat Islam
yang besar di Indonesia dan berperan aktif dalam menjawab persoalan-persoalan
kekinian yang terjadi pada saat ini di Indonesia dari kalangan ulama-ulama dan
tokoh-tokohnya serta adanya majelis pengistimbatan hukum dari Al-Washliyah
dan Muhammadiyah itu sendiri telah banyak menyumbangkan fatwa-fatwa tebaru
sesuai dengan konteks kekinian yang muncul akibat perkembangan zaman, akan
tetapi tetap berpatokan kepada Alquran dan Hadis serta sumber-sumber hukum
yang lain yakni Ijmak sahabat, Qiyas serta pendapat-pendapat imam mazhab
terdahulu yang dikaitkan untuk menjawab hukum dari masalah yang timbul.
Dalam hal menggadha salat Al-Washliyah dan Muhammadiyah pada dasarnya
memiliki perbedaan pendapat atas kewajiban menggadha salat atau tidaknya bagi
orang yang segaja meninggalkan salat bukan karena uzur syari’, adapun pendapat
Al-Washliyah mewajibkan gadha salat atas orang yang meninggalkannya dengan

sengaja tanpa uzur syari’ sekalipun, pendapat ini selaras dengan pendapat Imam

'% Asep Saefullah, Panduan Hukum Islam (Indonesia: Pustaka Azzam, 2000 M), cet. I,
hal. 44. Terj. Ibnu Qayyim, I’laamu al-Muwagqi’in.



Syafi’i yang berpendapat demikian, sedang Muhammadiyah tidak ada qadha
sebagai ruksah bagi orang yang meninggalkan salat dengan segaja hal ini di
karenakan Muhammadiyah selalu menetapkan hukum sesuai dengan tekstual nash
yang mengarahkan hukum harus kembali kepada Alquran dan Hadis Nabi
Muhammad Saw. sedangakan masalah yang di hadapi ini tidak terdapat di dalam
nash secara langsung.

Secara geografi Kecamatan Perbaungan pada saat ini meliputi 4 kelurahan,
24 desa, 184 dusun, 269 RW dan 620 RT, dengan luas wilayah 111,620 km? dan
jumlah penduduk laki-laki 49.790 jiwa dan perempuan 49.732 jiwa, dengan
tingkat kepadatan penduduk di kecamatan Perbaungan 869 jiwa/km?.

Kecamatan Perbaungan mempunyai batas-batas wilayah sebagai berikut :
Sebelah Utara berbatas dengan Kecamatan Pantai Cermin, sebelah Timur
berbatas dengan Kecamatan Teluk Mengkudu, sebelah Selatan berbatas dengan
Kecamatan Sei Rampah, sebelah Barat berbatas dengan Kecamatan Pagar Merbau
Kabupaten Deli Serdang. Letak wilayah Kecamatan Perbaungan terletak di
perbatasan langsung dengan Kabupaten Deli Serdang yaitu: 2° 51° Lintang Utara,
3° 16” Lintang Selatan, 99° 27’ Bujur Timur . Ketinggian berkisar 0-65 meter
diatas permukaan laut ,temperatur udara 23,7°C dan maksimum 32,2°C.

Luas Wilayah Kecamatan Perbaungan 17.859 Ha dengan wilayah terluas
Kelurahan Adolina 1.723 Ha dan terkecil Kelurahan Deli Muda Ulu 17 Ha dari
Luas wilayah kelurahan se-Kecamatan Perbaungan. Lapangan pekerjaan di
Kecamatan Perbaungan Tahun 2018: Pertanian 5.738, Industri 2039, Pns/Tni/Polri

2961.Sebagian besar penduduk Kecamatan Perbaungan beragama Islam yaitu



sebanyak 82,70%, sedangkan yang beragama Kristen Protestan sebanyak 9,46%,
Kristen Katolik sebanyak 10,53% dan yang lainnya sebanyak 0,20%."

Pandangan Ulama Al-Washliyah pendapat bapak KH. Lugman Yahya
yang ditemui di rumah kediaman beliau merupakan salah satu ulama dari
kalangan Al-Washliyah mengatakan bahwa :“Hukum mengqadha salat itu di
bolehkan atau tidaknya harus dilihat dari masalah yang melatar belakanginya”.*?

Selanjutnya Pendapat bapak Dauli Damanik, Lc. MA yang juga tokoh
ulama dari kalangan Al-Washliyah yang ditemui di rumah beliau merupakan salah
satu tokoh dari kalangan Al-Washliyah mengatakan : “Hukum mengqgadha salat
itu wajib bagi orang yang meninggalkan salat dengan adanya uzur syari’ apalagi
bagi orang yang tidak memiliki uzur syari’ jelas semakin wajib ia harus
mengganti salat yang ia tinggalkan.™

Selanjutnya Pendapat bapak Drs. Makruf, Spd yang juga tokoh ulama dari
kalangan Al-washliyah yang ditemui di rumah beliau merupakan salah satu tokoh

dari kalangan Al-Washliyah mengatakan : “Hukum mengqadha salat itu wajib

bagi orang yang meninggalkan salat dengan adanya uzur syari’ apalagi bagi orang

1 Kelurahan / Kecamatan Perbaungan : 24 Oktober 2018

2 KH. Lugmaan Yahya ulama dari kalangan Al-washliyah di Kecamatan Perbaungan
Kabupaten Serdang Bedagai wawancara pribadi, Bertemu di Rumahnya di jl. Deli No. 05,
Kelurahan Simpang Tiga Kecamatan Perbaungan, Minggu, tanggal : 11-11-2018, jam 16:18-16:58
WIB.

3 Dauli Damanik Tokoh ulama dari kalangan Al-washliyah di Kecamatan Perbaungan
Kabupaten Serdang Bedagai wawancara pribadi, Bertemu di Rumahnya di Desa Melati,
Kecamatan Perbaungan, jum’at, tanggal : 1-02-2019, jam 16:18-16:58 WIB.



yang tidak memiliki uzur syari’ dalam melaksanakan salat jelas semakin wajib ia
harus mengganti salat yang ia tinggalkan.**

Setelah melakukan wawancara dengan para Ulama Al-Washliyah, saya
lanjut menjumpai bapak Drs. H. Zainal Arifin Tokoh dari kalangan
Muhammadiyah yang ditemui di rumah kediaman beliau juga memberikan
jawaban bahwa: “Mengqadha salat itu tidak ada jika kasus yang di hadapi berupa
terjebak dalam kemacatan di jalan karena ini bukan merupakan salah satu dari
uzur syara’ yang di bolehkannya qadha dalam Ibadah salat karena hal ini tidak ada
dalam nash baik Alquran dan Assunah.”*®

Selanjutnya Pendapat bapak Zulham Hasibuan yang juga Tokoh dari
kalangan Muhammadiyah yang ditemui di kantor PC Muhammadiyah Kecamatan
Perbaungan memaparkan bahwa: “Mengqadha salat itu tidak ada jika kasus yang
di hadapi berupa terjebak dalam kemacatan di jalan karena ini bukan merupakan
salah satu dari uzur syara’ yang dibolehkan qadha dalam Ibadah salat.”*®
Selanjutnya Pendapat bapak Arfin Facrurazzi yang juga Tokoh dari

kalangan Muhammadiyah yang ditemui di kantor PC Muhammadiyah Kecamatan

Perbaungan memberikan pendapat “Mengqgadha salat itu tidak ada jika kasus yang

14 Makruf Tokoh ulama dari kalangan Al-washliyah di Kecamatan Perbaungan Kabupaten
Serdang Bedagai wawancara pribadi, Bertemu di Rumahnya di Desa Pasar Bengkel, Kecamatan
Perbaungan, Minggu, tanggal : 05-02-2019, jam 10:18-10:55 WIB.

® Zainal Arifin tokoh dari kalangan Muhammadiyah di Kecamatan Perbaungan
Kabupaten Serdang Bedagai, wawancara pribadi, Bertemu di Rumahnya di jl. Serdang Kecamatan
Perbaungan, Minggu, tanggal : 11-11-2018, jam 17:10-18:05 WIB.

16 Zulham Hasibuan Tokoh dari kalangan Muhammadiyah di Kecamatan Perbaungan
Kabupaten Serdang Bedagai wawancara pribadi, Bertemu di kantor PC Muhammadiyah di Gang.
Mesjid Tagwa, jl. Deli, Kelurahan Simpang Tiga Kecamatan Perbaungan, jum’at, tanggal : 01-02-
2019, jam 14:18-14:58 WIB.



di hadapi berupa terjebak dalam kemacatan di jalan, karena hal ini tidak ada
dalam nash baik Alquran dan Assunah. *’

Jadi berdasarkan pandangan dan pendapat yang disampaikan oleh Ulama
Al-Washliyah dan Tokoh Muhammadiyah tersebut penulis tertarik untuk meneliti
dan memahami secara mendalam masalah tersebut dalam sebuah karya tulis
berupa skripsi dengan mengangkat judul Menggadha Salat Maghrib Bagi
Orang Yang Berkendaraan Mobil Karena Kemacetan Menurut Ulama Al-
Washliyah dan Tokoh Muhammadiyah (Studi Kasus Di Kecamatan
Perbaungan Kabupaten Serdang Bedagai).

Dengan adanya pendapat dikalangan organisasi masyarakat Islam di
Indonesia ini tentang Hukum Menggadha Salat Magrib Bagi Orang Yang
Berkendaraan Mobil Karena Kemacetan. Penyusun terdorong dan mencoba untuk
menelusuri pendapat Ulama Al-Washliyah dan Tokoh Muhammadiyah dengan
menelusuri dalil-dalil dan metode yaaang digunakan serta pandangan di antara
keduanya.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, masalah-
masalah pokok yang ingin dibahas dalam penelitian ini adalah :

1. Apakah orang yang mengendarai mobil yang terjebak dalam kemacetan

mendapatkan rukhSah gadha salat ?

1" Arfin Facrurazzi Tokoh Tokoh dari kalangan Muhammadiyah di Kecamatan
Perbaungan Kabupaten Serdang Bedagai wawancara pribadi, Bertemu di kantor PC
Muhammadiyah di Gang. Mesjid Tagwa, jl. Deli, Kelurahan Simpang Tiga Kecamatan
Perbaungan, jum’at, tanggal : 1-02-2019, jam 14:10-14:50 WIB.



2.

Bagaimana pendapat Ulama Al-Washliyah dan Tokoh Muhammadiyah
Kecamatan Perbaungan tentang gadha salat bagi pengendara mobil karena
terjebak kemacetan ?

Manakah pendapat yang lebih relevan terhadap pengendara mobil yang
terjebak kemacetan di Kecamatan Perbaungan Kabupaten Sedang Bedagai
setelah di adakannya munagasyah adillah tentang Menggadha Salat Bagi
Orang Berkendaraan Mobil Karena Kemacetan dari dua pendapat

tersebut?

C. Tujuan Penelitian

Mengacu pada pokok permasalahan di atas, maka penelitian ini bertujuan:

1.

Untuk mengetahui rukhSah bagi orang yang mengendarai mobil yang
terjebak kemacetan dalam melaksanakan salat.

Untuk mengetahui pendapat Ulama Al-Jam’iatul Al-Washliyah dan
Tokoh Muhammadiyah serta dalil yang digunakan tentang Hukum
Menggadha Salat Bagi Orang Yang Berkendaraan Mobil Karena
Kemacetan yang terjadi di kecamatan Perbaungan Kabupaten Serdang
Bedagai.

Untuk mengetahui pendapat yang relevan terhadap Salat Bagi Orang
Yang Berkendaraan Mobil Karena Kemacetan, yang hal ini bukan
merupakan uzur syari’ untuk dibolehkannya menggadha salat yang saat

ini sering terjadi di kecamatan Perbaungan Kabupaten Serdang Bedagai



D. Kegunaan Penelitian

1. Sebagai syarat menyelesaikan S1 dalam bidang Ilmu Syariah dan
Hukum pada jurusan Perbandingan Mazhab.

2. Agar kaum muslimin terutama masyarakat di Kecamatan perbaungan
mengetahui tentang Hukum Menggadha Salat Bagi Orang Yang
Terjebak Dalam Kemacetan dan bagaimana pandangan hukum dari
pendapat Ulama Al-Washliyah dan Tokoh Muhammadiyah.

3. Memberi kontribusi positif dalam perkembangan pemikiran hukum
Islam baik di masyarakat kampus maupun masyarakat umum.

4. Menambah khazanah dalam studi kajian Islam sehingga dapat
dijadikan referensi sebagai masalah khilafiyah terhadap figh yang
timbul dalam kalangan masyarakat awam.

E. Batasan Istilah

Batasan istilah ini bertujuan memberikan batasan masalah yang paling jelas
dari permaslahan yang ada untuk memudahkan pembahasan. Berdasarkan
identifikasi masalah tersebut, maka penulis memberikan batasan hanya pada.

1. Pembahasan hanya pada ruang lingkup apa itu Menggadha Salat dan
hukum dari Menggadha Salat Magrib Bagi Orang Yang Berkendaraan
Mobil Karena Kemacetan Di Kecamatan Perbaungan Kabupaten
Serdang Bedagai.

2. Pendapat dan dalil yang digunakan Tokoh Muhammadiyah di

Kecamatan Perbaungan Kabupaten Serdang Bedagai terhadap posisi



Hukum Menggadha Salat Magrib Bagi Orang Yang Berkendaraan
Mobil Karena Kemacetan.

3. Pendapat dan dalil yang digunakan Ulama Al-Washliyah di
Kecamatan Perbaungan Kabupaten Serdang Bedagai terhadap posisi
Hukum Menggadha Salat Magrib Bagi Orang Yang Berkendaraan
Mobil Karena Kemacetan.

F. Kerangka Pemikiran

Menggadha salat merupakan salah satu kajian dalam figh ibadah yang
dimana menggadha salat itu adalah melaksanakan salat yang bukan pada
waktunya sebab di tinggalkan baik itu di segaja atau tidak di sengaja karena
adanya uzur syara atau tidak ada uzur syara.

Setiap suatu hukum vyang berada disekitar kita tidak terlepas dari
perbedaan pendapat ulama dikarenakan berbeda pendapat dalam menggunakan
dan memahami Hadis, juga berbeda dalam memamhai lafaz Alquran. Dalam
hukum menggadha salat banyak ulama yang berbeda pendapat terutama penulis
memilih membandingkan pendapat Al-Washliayah yang mengatakan wajib di
gadha salat sebab ditinggalkan dengan segaja sedangkan Muhammadiyah
mengatakan tidak ada gadha salat bagi orang yang meninggalkannya dengan
sengaja.

Menggadha salat merupakan sebuah kemudahan (ruksah) untuk orang
yang tidak dapat mengerjakannya tepat pada waktunya karena disebabkan oleh

faktor-faktor yang menghalanginya karena adanya uzur.



Dalam pandangan serta pendapat untuk menetapkan hukum menggadha
salat antara Al-Washliyah dan Muhammadiyah sama-sama menggunakan dalil
dari Alquran dan Hadis sebagai dasar produk hukum yang dihasilkan, namun tetap
saja ada perbedaan pendapat di antara keduanya.

G. Hipotesis

Setelah penulis melakukan analisis sementara pemaparan Ulama Al-
Washliyah dan Tokoh Muhammadiyah. Penulis memandang lebih cenderung
bahwa pendapat yang relevan, dan dapat digunakan di masyarakat di Kecamatan
Perbaungan Kabupaten Serdang Bedagai adalah pendapat Tokoh Ulama Al-
Washliyah yang telah menjelaskan pokok masalah, konsep penyelesaian masalah
dengan dalil-dalil yang di kemukakan yang memandang tidak boleh menggadha
salat magrib sebab terjebak dalam situasi kemacetan jika berada dalam kendaraan
Mobil, karena belum ada dalil yang jelas tentang hal kebolehan menggadha salat
yang bukan uzur syara. Namun untuk mengetahui sebuah kebenaran hipotesa
tersebut perlu ditelusuri melalui sebuah penelitian yang akan penulis lakukan.

H. Metode Penelitian

Dalam kamus bahasa Indonesia metode diartikan sebagai cara yang teratur
dan sistematis untuk pelaksanaan sesuatu. Sedangkan penelitian berarti proses
pengumpulan dan analisis yang dilakukan secara sistematis dan logis untuk

mencapai tujuan tertentu.™®

¥Nana Syaodah Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung, PT Remaja
Rosdakarya, 2008), hal. 5.



Dalam sebuah pemikiran ilmiah, metode penelitian merupakan cara utama
yang peneliti gunakan untuk mencapai tujuan dan menentukan jawaban atas
masalah yang diajukan. Oleh karena itulah peneliti harus memilih menentukan

metode yang tepat guna mencapai hasil yang maksimal dalam penelitiannya.
Adapun metode penelitian ini adalah Sosiologis Empiris yang bersifat komparatif
dan mempunyai langkah sebagai berikut:

1. Sifat dan Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang
berpijak pada laporan penelitian. Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian
yang menggambarkan kejadian dan fenomena yang terjadi di lapangan
sebagaimana adanya sesuai dengan kenyataan yang ada terjadi di lapangan.

Dimana peneliti menguraikan kenyataan tentang “ Hukum Mengqadha Salat

Magrib Bagi Orang Yang berkendaraan Mobil Dalam Keadaan Kemacetan

Menurut Pandangan Ulama dan Al-Washliyah dan Tokoh Muhammadiyah

(Studi Kasus di Kecamatan Perbaungan Kabupaten Serdang Bedagai).

2. Subyek Penelitian

Subyek penelitian ini adalah tinjauan khusus kepada pendapat Ulama Al-

Jam’iatul Washliyah dan Tokoh Muhammadiyah di Kecamatan Perbaungan

tentang Hukum Menggadha Salat Magrib Bagi Orang Yang Berkendaraan

Mobil Karena Kemacatan.



3. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang penyusun gunakan dalam masalah ini yaitu dengan

melakukan metode penelitian sosiologi empiris komparatif dengan cara

sebagai berikut:

a.

b.

Meneliti daerah tempat yang dilakukan penelitian.

Mengumpulkan dan menganalisis data-data hasil penelitian.
Mengumpulkan buku-buku yang sesuai dengan judul penelitian.
Memilih-milih buku untuk menjadi sumber data utama dan data
pendukung yang sesuai dengan judul penelitian.

Mengetiknya dalam skripsi sesuai dengan analisis yang dilakukan

penulis.

Penelitian kualitatif ini intinya dilakukan untuk mendapatkan gambaran

tentang topik penelitian.™

1. Sumber Data

Sumber data yang digunakan penelitian adalah :

a. Data Primer (primery data), adalah data dari sumber utama yaitu

pendapat Ulama Al-Washliyah dan Tokoh Muhammadiyah.
Dilakukan dengan cara mengumpulkan data melalui wawancara.
Dalam penelitian ini yang menjadi data primer yaitu Tokoh
Masyarakat di Kecamatan Perbaungan Kabupaten Serdang

Bedagai.

1% Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012 M), hal.

183.



b. Data Sekunder (secondary data) merupakan data yang diperoleh
atau dikumpulkan melalui buku-buku yang berkaitan dengan
penelitian sebagai penguat data dan data tersebut dapat berguna
bagi penganalisisan serta pemahaman terhadap data primer bagi
peneliti.?

2. Teknik pengumpulan data

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, penyusun melakukan
pengumpulan terhadap data-data yang berkaitan dengan materi pembahasan
ini yang dapat dikategorikan sebagai berikut:

a. Observasi, yaitu pengamatan dan pencatatan yang sitematis
terhadap fenomena yang diselidiki guna memeperoleh data yang
diperlukan baik secara langsung maupun tidak langsung yang
berkaitan dengan Hukum Menggadha Salat Magrib Bagi Orang
yang Berkendaraan Mobil Dalam Keadaan Kemacatan di
Kecamatan Perbaungan Kabupaten Serdang Bedagai Provinsi
Sumatera Utara.

b. Peneliti juga menggunakan metode wawancara secara terbuka dan
terstruktur dengan pertanyaan-pertanyaan yang sedemikian rupa
terhadap penelitian, agar penelitian lebih akademis, terarah dan
sesuai dengan kesesuaian data sehingga terlihat agar lebih fokus.

3. Analisis Data

20 Suryabrata, Sumadi, Metodologi Penelitian (Jakarta :Raja Grafindo Persada, 1994 M),
hal. 25.



Analisa data merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis
catatan hasil wawancara. Untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang
kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain.?* Oleh
karena itu data yang disajikan dalam penelitian tentunya adalah data yang
terkait dengan bahasan yang perlu disajikan.

a. Induktif

Metode induktif yaitu secara berfikir yang berangkat dari data yang
bersifat khusus, peristiwa kongkrit berupa fakta dari peristiwa khusus
tersebut kemudian di tarik kesimpulan yang bersifat umum. Cara
berpikir ini penulis mulai dari peristiwa konkirit mengenai Hukum
Menggadha Salat Magrib Bagi Orang Yang Berkendaraan Mobil
Karena Kemacetan Menurut Pandangan Ulama Al-washliyah dan
Tokoh Muhammadiyah supaya di dapatkan kesimpulannya.
b. Komparatif

Komperatif berarti usaha membandingkan sifat hakiki dalam objek
penelitian sehingga dapat menjadi lebih tajam dan jelas. Metode ini
penulis akan membandingkan pendapat kedua Ormas guna untuk
mendapatkan pendapat yang terpilih (rajih).

. Kajian Terdahulu

Judul yang diangkat penulis dalam Penelitian ini bukanlah yang pertama

tetapi telah ada penelitian terdahulu tentang hal menggadha salat, berikut identitas

kajian terdahulu yang penulis ketahui:

! Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Saratin, 1996),
hal.104.



1. Skripsi yang berjudul “HUKUM MENGQADHA SALAT WAIJIB
YANG DITINGGALKAN DENGAN SENGAJA PERSPEKTIF
IMAM AN-NAWAWI DAN IBN HAZM (Studi Kasus Dilingkungan
Pekan 1 Kel. Kampung Mesjid Kec. Kualuh Hilir Kabupaten
Labuhan)”, yang disusun oleh saudara Arminsyah mahasiswa
Perbandigan Mazhab dan Hukum Fakultas Syariah Dan Hukum
UINSU pada 05 Mei 2014.

2. Skripsi yang berjudul “QADHA SALAT BAGI ORANG YANG
MENINGGAL DUNIA (Prespektif Ulama Syafi’iyah)”, yang disusun
oleh saudara Ahmad Riyadi mahasiswa Perbandigan Mazhab dan
Hukum Fakultas Syariah Dan Hukum UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta pada tahun 2017.

J. Sistematika Pembahasan

Adapun pembahasan dalam tulisan ini di tuangkan kedalam 5 bab setiap
bab terdiri dari sub bab yaitu :

Bab I, merupakan pendahuluan yang terdiri dari sub bab yaitu: latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,
kerangka pemikiran, hipotesis, metode penelitan, dan sistematika pembahasan

Kemudian dilanjutkan dengan Bab Il merupakan kajian teoritis yang
membahas tentang menggadha salat dan permasalahannya, pengertian menggadha
salat dan dasar hukumnya, hukum menggadha salat karena uzur syara dan bukan
uzur syara, syarat-syarat menggadha salat , macam-macam gadha salat dan tata

caranya menurut ulama.



Selanjutnya pada Bab 111 menguraikan sekilas tentang profil dari Al-
Washiliyah dan Muhammadiyah dimulai dari sejarah berdirinya hingga metode
istinbath hukum organisasi Al-Washliyah dan Muhammadiyah di Indonesia.
Selanjutnya menguraikan letak geografis, aspek demografis, aspek Sosial dan
Aspek Budaya dilokasi penelitian yakni di Kecamatan Perbaungan Kabupaten
Serdang Bedagai.

Kemudian pada Bab 1V, merupakan hasil penelitian yang membahas
Hukum Menggadha Salat Magrib Bagi Orang Yang Berkendaraan Mobil Karena
Kemacetan, Pandangan tokoh Agama Kecamatan Perbaungan Kabupaten Serdang
Bedagai tentang Menggadha Salat Magrib Bagi Orang Yang Berkendaraan Mobil
Karena Kemacetan, Pandangan Ulama Al-Washiliyah dan Tokoh Muhammadiyah
di Kecamatan Perbaungan Kabupaten Serdang Bedagai tentang Hukum
Menggadha Salat Magrib Bagi Orang Yang Berkendaraan Mobil Karena
Kemacetan, dan analisa penulis.

Bab V penutup merupakan bagian akhir dari penulisan skripsi ini yang

terdiri dari: kesimpulan dan saran.



BAB Il

GAMBARAN UMUM TENTANG MENGQADHA SALAT

A. Pengertian Qadha Salat
Secara etimologi pengertian qgadha berasal dari bahasa Arab yaitu,
“Menganti” adapun secara terminologi qadha yaitu, menganti suatu kewajiban
yang ditinggalkan diluar waktu sebab adanya uzur untuk mengerjakannya baik itu
yang di sengaja maupun yang tidak di sengaja.
Salat adalah kewajiaban bagi Muslim yang sudah baligh dan berakal,

seperti firman Allah Swt. dalam surah Al-Bagarah ayat 43 sebagai berikut:

eSO 38 158805 85I 1381 5 850501 1448
Artinya: “Dan dirikanlah (oleh kalian salat) dan tunaikanlah (oleh kalian) zakat
dan rukuklah kalian bersama orang-orang yang rukuk”.%*

Keterangan panjang tentang makna ('s«8)) agimu dan ('s) atu di atas
dipahami dari akar masing-masing kata itu, agimu bukan diambil dari kata (-\)
gama yang berati berdiri, tetapi melakukan dengan sempurna. Dua kewajiban
pokok dalam ayat ini (salat dan zakat) merupakan pertanda hubungan harmonis,
salat untuk hubungan baik dengan Allah Swt. dan zakat merupakan pertanda

hubungan harmonis dengan sesama manusia.”

22 Kementerian Agama RI, Syahmil Alquran Terjemah Tafsir Per Kata (Bandung: Sikma
Iksamidiya Arkaliman, 2010 M), hal. 7.

2 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Jilid | (Jakarta: Lentera Hati, 2002), Cet. I, hal.
215.



Ayat di atas juga menunjukan bahwa salat tersebut wajib didirikan, sebab
kata “dirikanlah” itu suatu perintah dari Allah, dan tiap-tiap perintah asalnya
adalah wajib.** Maka salat tersebut hukumnya wajib.

Tidak dapat dibantah, salat merupakan ibadah yang paling penting setelah

pelaksanaan syahadat. Abdurrahman an-Najdi juga menuliskan dalam kitabnya :
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Artinya: “Salat merupakan rukun Islam terpenting setelah syahadatain (dua
kalimat syahadat), dan amalan yang paling utama sesudah syahadat”.

Posisi salat sebagai unsur terpenting setelah syahadat, karena ia
merupakan metode ibadah yang paling sempurna dan paling baik, merupakan
modifikasi dari ‘ubudiyah yang beragam, dan ibadah yang mula-mula disyariatkan
kepada Rasulullah Saw. Sesudah tauhid, karena salat merupakan sayyidah
(pemimpin) ibadah badaniyah.®

Adapun kewajiban salat tidak hanya terletak pada satu dalil tetapi masih
banyak dalil-dalil lainya diantaranya adalah firman Allah Swt. dalam surah An-

Nisa: 103, sebagai berikut:
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Artinya : "Maka jika kalian telah menyelesaikan salat maka kalian ingatlah Allah

(ketika) berdiri dan duduk dan pada perbaringan kalian maka jika kalian telah

24 Moh. Rifa’i, Usul Fikih (Bandung : PT al-Ma’arif, 1990 M), Cet. 5, hal. 21.

% Abd Rahman an-Najdi, ar-Raud al-Murbi’ Syarh Zad al-Mustagni’ (Bairut Lebanon :
t.th.), hal. 191.

6 Kementerian Agama RI, Syahmil Al-Quran Terjemah Tafsir Per Kata (Bandung:
Sikma Iksamidiya Arkaliman, 2010 M), hal. 95.



merasa aman maka kalian dirikanlah salat sesungguhnya salat itu adalah telah
ditentukan waktunya bagi orang-orang yang beriman.”

Jadi ayat diatas selain menunjukan kewajiban salat juga menunjukan
pelaksanaan salat yang mempunyai ketentuan waktu tersendiri. Seluruh kaum
Muslimin sepakat tentang adanya ketentuan waktu pada kelima waktu salat
fardhu, dalam hal itu termasuk syarat sah salat.

B. Dasar Hukum Qadha Salat

Dalam hal ini sebagaimana Imam an-Nawawi,?’ Menuliskan dalam

kitabnya al-Majmu’ Syarh al-Muhazzab bahwa:
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2" Nama beliau adalah Yahya bin Syaraf bin Murri bin Hasan bin Husain bin Muhammad
bin Jum’ah bin Hizam An-Nawawi inilah yang diterangkan dalam sejumlah kitab, nama kunyah
atau nama panggilan beliau adalah abu zakariya. Beliau termasuk dalam salah satu ulama yang
tidak menikah sampai akhir hidupnya. Beliau lahir pada awal atau pertengahan bulan Muharram
tahun 631 H (1233M) dan meninggal pada malam Rabu, 24 Rajab tahun 676 H (21 Desember
1277M) pada usia yang ke-45 tahun. Kemudian beliau memiliki nama lagab (gelar) yang
diberikan oleh kaum Muslimin padanya yaitu Muhyiddin yang artinya”orang yang menghidupkan
agama” kebanyakan kaum muslimin mengenal beliau dengan nama imam an-Nawawi. Nama an-
Nawawi sendiri adalah nisbat (penyandaran) kepada tanah kelahirannya yaitu di Nawa,
perkampungan di daerah Hauran di Damaskus, Siriah, ayahnya bernama Syaraf, ia adalah seorang
Syaikh yang zuhud dan wara’. Sejak kecil imam an-Nawawi telah membiasakan untuk menuntut
ilmu. Beliau sangat tekun dalam menuntut ilmu. la senan tiasa belajar siang dan malam, waktu-
waktunya ia habiskan untuk memahami berbagai ilmu dan menghafal berbagai kitab. Adapun
kitab-kitab yang beliau tulis adalah al-Majmu’ Raudhah at-Thalibin, al-Minhaj, al-Adzkar dll.
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Ulama sepakat bahwa wajib hukumnya menggadha salat. Bagi orang yang
sengaja meninggalkannya, sedangkan Abu Muhammad Ali ibnu Hazm memiliki
pendapat yang berbeda, dan adapun dalil yang menunjukan kewajiban menggadha
salat adalah hadis yang diriwayatkan olen Abu Hurairah R.A. bahwa Nabi
Muhammad Saw. memerintahkan seorang sahabat yang berjima’ disiang
Ramadhan, untuk tetap berpuasa satu hari dan harus membayar kafarat.
Maksudnya menganti puasanya yang batal akibat melakukan Jima’dengan sengaja
pada hari lain. Hadis ini diriwayatkan olen Imam Bayhagi dengan sanad yang
baik, dan imam Abu Daud juga meriwayatkan hadis yang senada dengannya. Oleh
karena itu apabila orang yang meninggalkan salat karena lupa diwajibkan
menggadhanya maka kewajiban tersebut lebih utama dibebankan kepada orang
yang meninggalkan salat dengan sengaja.

Mengutip pernyataan dari Imam an-Nawawi beserta argumennya di atas
jelas bahwa banyak ulama yang mewajibkan menggadha salat wajib yang
ditinggalkan dengan tidak sengaja maupun dengan sengaja, Imam an-Nawawi
mengqiyaskan kepada Hadis Rasulullah Saw. yang diriwayatkan oleh Imam
Bayhagi dan Imam Abu Daud.

Lebih tegasnya dalam kitab Raudhah at-Thalibin Wa‘Umdah al-Muftin

Imam an-Nawawi juga menerangkan bahwa :

8 An-Nawawi, al-Majmu’ Syarah al-Muhazzab, Juz 111 (Bairut-Lebanon : Dar al-Fikr,
2000 M), hal. 77.
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Artinya: “Orang yang tidak melaksanakan salat fardhu, wajib mengghanya. ”

Terlihat sekali bahwa Imam an-Nawawi dalam konteks menggadha salat
wajib yang ditinggalkan dengan sengaja maupun tidak disengaja hukumnya sama
saja, maksudnya adalah sama-sama wajib mengqgadha salatnya, sedangkan hal
diatas sangat bertolak belakang ketika berhadapan dengan pendapat Ibnu Hazm
dalam kitabnya al-Muhalla.

Adapun Ibnu Hazm,* dalam membahas tentang menggadha salat wajib
yang ditinggalakan dengan sengaja ini seperti yang peneliti kutip dari kitabnya
sebagai berikut:
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® An-Nawawi, Raudhah al-Thalibin Wa ‘Umdah al-Muftin, Juz | (bairut-lebanon: al-
Maktab al-Islami, 1991 M), Cet. 3, hal. 269.

%0 Nama lengkap Ibnu Hazm adalah Ali Ibnu Ahmad, Ibnu Sa’id, Ibnu Hazm, Ibnu
Ghalaib, Ibnu Salih, Ibnu Abi Sofyan, Ibnu Yazid dikenal dengan nama Abu Muhammad.
Gelarnya termasyhur adalah Imam Ibnu Hazm. Imam Ibnu Hazm lahir disebelah timur kota
Kordova Andalusia pada akhir bulan Ramadhan tahun 384 H/994 M di Andalusia, dia dilahirkan
ibunya diwaktu subuh sebelum terbit fajar, ayahnya bernama Ahmad termasuk yang memegang
peran penting di bidang hukum pada masa Daulah Umayyah, dan dia dibesarkan di rumah seorang
pembesar daulah Umayyah, situasi dan lingkungan ini juag berpengaruh terhadap ilmu lbnu Hazm,
sehingga setelah dewasa dia pernah menjadi pejabat pemerintahan pada masa al-Mustazir Abd
Rahman bin Hisyam pada tahun 414 H di Andalusia, Ibnu Hazm memulai pendidikannya dengan
mempelajari dan mengahafal al-Quran, Ibnu Hazm banyak menghafal bermacam-macam
ilmupengetahuan seperti Hadis, fikih terutama dia menghafal hukum-hukum dalam al-Quran dan
as-Sunah dan bermacam-macam kesenian. la selalu mengamalkan segala ilmunya di dalam
kehidupan dan dia termasuk orang yang menjauhkan diri dari kenikmatan dunia, walaupun semasa
kecilnya kehidupan keluarganya selalu penuh dengan kebahagiaan dan kenikmatan, lbnu Hazm
menganut mazhab yang dibangun pada masa dahulu oleh Abu Sulaiman Daud bin Az-Zahiri,
adapun karya-karya lbnu Hazm adalah seperti, Taqrib li Hudud al-Muntiqi, al-Muhallabil Atsar
dil.

% |bnu Hazm, Al-Muhalla Bil Atsar, Juz Il (Bairut-Lebanon: Darul Kutub llmiah, t.th),
hal. 10.



Artinya: “Masalah: Adapun orang yang sengaja meninggalakan salat hingga
keluar waktunya maka hal tersebut tidak bisa digadhanya selama-lamanya maka
hendaklah ia memperbanyak perbuatan baik dan salat sunah untuk memperberat
timbangan amalnya pada hari kiamat dan hendaklah ia bertaubat dan memohon

ampun pada Allah  ‘Azzawajalla. ”

Dalam hal gadha salat yang dituliskan Ibnu Hazm di dalam kitabnya ini,
maka dapat dilihat bahwa Ibnu Hazm sama sekali tidak membolehkan menggadha
salat wajib yang ditinggalkan karena disengaja, adapun dalil yang digunakan lbnu

Hazm yaitu surah al-Maun ayat 4-5 :
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Artinya: “Adapun dalil dari pendapat kami adalah firman Allah Swt. (maka
celakalah bagi orang-orang yang lalai dalam salatnya). ”

Ibnu Hazm menafsirkan ayat ini sebagai suatu kecaman bagi orang-orang
yang lalai dalam salat. Para ahli tafsir memberikan penafsiranya tentang ayat ini,
menurut Ibnu Abbas ayat ini menerangkan tentang orang-orang munafik, yang
meninggalkan salat apabila tidak dilihat orang lain, dan melaksanakan salat bila
dilihat orang lain.®

Ad-Dhahaq meriwayatkan dari Ibnu Abbas, itu adalah orang salat yang
tidak mendapatkan pahala karena melalaikannya, dan tidak takut berdosa karena

meninggalkannya.* Kata Shahun juga ditafsirkan oleh Hamka: (Shahun) asal arti

%2 Ibid., hal. 10.

% Al-Ghazin, Lubab at-Takwil fi-Ma anitanzil, Juz VI (t.t: Dar Al-Fikr, 1979 M), hal.
299.

% Al-Qurtubi, al-Jami’ Li Ahkam Alquran (Kairo: Dar Al-Hadii: 2002 M), hal. 438.



katanya ialah lupa. Artinya dilupakannya apa maksud salat itu,sehingga meskipun
ia mengerjakan salat, namun salatnya itu tidaklah dari kesadaran akan maksud dan
hikmahnya.*® Maka secara tegas Ibnu Hazm juga menggunakan dalil ini dalam
mengqgadha salat, dan dalil yang digunakan Ibnu Hazm selanjutnya adalah surah

Maryam ayat 59 :

4
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Artinya :” Dan Allah Swt. Berfirman: “(Maka datanglah sesudah mereka,

penganti (yang jelak) yang menyia-nyiakan salat dan memperturutkan hawa
nafsunya, maka mereka kelak akan menemui kesesatan).”Jikalau orang yang
sengaja meninggalkan salat itu mendapati salat tersebut setelah keluar waktunya,
maka tidaklah ia mendapatkan celaan dan dia tidak mendapatkan kesesatan,
sebagaimana tidak ada celaan bagi orang yang menunda salat, hingga akhir
waktunya yang ia mendapati salat tersebut. ”

Dalam Tafsir at-Tabari menurut sebagian ulama makna (3all 13l
adalah mengerjakan salat di akhir waktu dan mempersempit waktunya.®” Menurut
ulama yang lain kata (:3.all \Bf:Ubi) maksudnya adalah meninggalkan salatnya.*®

Dalam kitab Tafsir Jalalain diterangkan bahwa makna dari ayat ini adalah

% Hamka, Tafsir al-Azhar, Juz 28 (Jakarta:Pustaka Panjimas, 1985 M), Cet. |, hal.281.

% |bnu Hazm, Al-Muhalla Bil Atsar, Juz 2 (Bairut-Lebanon: Darul Kutub Ilmiah, t.th),
hal. 10.

% At-Thabari, Jami’ al-Bayan fi Takwil al-Qur’an, Jilid VIII (Bairut-Lebanon: Darul
Kutub llmiah, 2005 M), Cet. 4, hal. 234.

% Ipid., hal. 355.



mereka yang meninggalkan salatnya seperti orang Yahudi dan Nasrani ( e
<i5eall) gemar melakukan perbuatan-perbuatan maksiat (& &3l Casad) ghayya
adalah nama sebuah lembah di neraka Jahannam, mereka akan di jerumuskan
kedalamnya.*

C. Syarat Qadha Salat
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% Bahrun Abubakar, Tafsir Jalalain (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 1999 M), Cet. 4,
hal. 1260, Terj. Jalaluddin al-Mahalli dan Jalauddin as-Suyuthi, Tafsir Jalalain, Jilid 3.
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Adapun dari syarat-syarat para ulama berbeda pendapat terhadap didahulukan,
bahwa mereka berbeda pendapat terhadap kewajiban didahulukan gadha salat :

Menurut Malik, salat gadha wajib didahulukan, walaupun salat yang sedang
tiba itu terkalahkan karena habis waktunya untuk gadha. Kemudian salat yang
sedang tiba itu di gadha di waktu berikutnya. Apabila seseorang menjalankan salat
yang sedang tiba namun mempunyai hutang gadha salat, maka salat yang sedang
ia kerjakan itu batal.

Menurut Abu Hanifah dan Tsauri, wajib melakukan dahulu salat gadha kalau
waktunya longgar, yakni tidak sampai membuat salat yang sedang tiba itu
terbengkalai.

Malik, Abu Hanifah dan Tsauri sepakat bahwa apabila seseorang melakukan
salat yang sedang tiba dengan mengakhirkan salat qadha karena lupa bahwa ia
mempunyai utang gadha salat, maka tidak membatalkan salat yang dikerjakan itu.
Apabila salat yang ditinggalkan banyak, maka gadhanya yang juga harus diurut.

Menurut Syafi’i, gadha itu boleh sebelum salat yang sedang tiba dan boleh
sesudahnya. Namun apabila waktunya longgar lebih baik sebelumnya.

Sebab mereka berbeda pendapat, karena ada hadits yang berbeda-beda, dan
juga perbedaan sikap dalam menyamakan salat qadha dengan salat ada’.

Ada dua hadits yang bertentangan sebagai berikut :

0 Al-lmam Qadhi Abu Walid Muhammad Ibnu Ahmad bin Muhammad bin Ahmad bin
Rusyd Al-Qurtubi Al-Andulisi, Bidayatul Mujtahid wa Nihayatul Mugtashid Juz I-11,. hal. 133.
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Artinya: “Rasulullah Saw. telah bersabda, ‘barang siapa yang meninggalkan salat

karena lupa, kemudian baru teringat saat dia sedang salat bersama imam,maka

teruskanlah salat bersama imam itu. Setelah selesai hendaklah menggadha salat

yang telah ditinggalkan, kemudian hendaklah menggadha salatnya yang bersama
imam tersebut.” (HR. Darimi).

Para pengikut Syafi’i tidak menerima hadits ini. Mereka mensahihkan hadits

dari riwayat Ibnu Abbas, bahwa Nabi Saw. Bersabda :
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Artinya :”Apabila seseorang meninggalkan salat wajib karena lupa, maka
sempurnakanlah salat wajib yang sedang dikerjakan itu. Jika salat wajib itu telah
selesai, hendaklah ia menggadha salat yang terlupa itu.” (HR. Malik)

Hadis sahih dalam bab gadha ini adalah :

(4l u-“ﬁ d91d }" 4:-]7\) Lg..«.t jé Sal! d‘" vf.\rf (3\3 /bl

Artinya :"Apabila seseorang meninggalkan salat karena tidur yang tidak

disengaja atau lupa” (HR. Abu Daud dan lbnu Majah).**

* Imam Ghazali Said, Acmad Zaidun, Bidayatul Mujtahid Analisa Figih Para
Mujtahid,(Jakarta : pustaka amani Jakarta, 2007 M), Cet. 11, Jilid I, hal. 411-412. Terj. Al-Imam
Qadhi Abu Walid Muhammad Ibnu Ahmad bin Muhammad bin Ahmad bin Rusyd Al-Qurtubi Al-
Andulisi, Bidayatul Mujtahid wa Nihayatul Mugtashid, Juz I-11, hal. 132.
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Menurut kesepakatan ulama, orang yang wajib menggadha salat adalah
orang yang meninggalkan salat karena lupa atau tidur yang tidak disengaja.
Dasar hadits nya sebagai berikut :

1. Hadis:

(3913 3ifg syl a5 (..»L.H Si S he & )
Artinya :”Tidak tercatat dosa dari tiga golongan, diantarnya orang yang
tidur. ” (HR. Bukhari dan Abu Daud)

2. Hadis:
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Artinya :"Jika ada seorang yang tidur sampai meninggalkan salat karena
lupa, maka lakukanlah salat yang ditinggalakan itu ketika telah ingat.” (HR.

Bukhari dan Muslim).

2 Al-lmam Qadhi Abu Walid Muhammad Ibnu Ahmad bin Muhammad bin Ahmad bin
Rusyd Al-Qurtubi Al-Andulisi, Bidayatul Mujtahid wa Nihayatul Mugtashid Juz I-11, hal. 132.



3. Hadis:
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Artinya : "Bahwa Nabi Saw. pernah tidur hingga meninggalkan salat sampai
lewat waktunya, kemudian beliau menggadhanya.” *

Adapun orang yang meninggalkan salat karena pingsan, menurut sebagian
ulama tidak wajib gadha, menurut sebagian yang lain wajib gadha, dan
menurut yang lain lagi, wajib gadha dalam batas tertentu. Mereka yang tidak
mewajibkan gadha karena menyamakan orang yang pingsan dengan orang
gila, sedangkan mereka yang mewajibkan gadha karena menyamakan orang
pingsan dengan orang tidur.**

E. Qadha Salat Sebab Bukan Uzur Syari’

Dalam masalah menggadha salat ulama berbeda pendapat atas
kebolehanya bagi mereka yang meninggalkan salat dengan sengaja tanpa ada uzur
syari’, sebagian besar ulama berpendapat salat yang sengaja ditinggalkan wajib
untuk di gadha pendapat ini dari kalangan imam mazhab Sunni (Hanafi, Maliki,

Syafi’i dan Hambali) dengan dalil dan metode pengistimbatan hukumnya.
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* Imam Ghazali Said, Acmad Zaidun, Bidayatul Mujtahid Analisa Figih Para Muijtahid
(Jakarta : pustaka amani Jakarta, 2007 M), Cet. 11, jilid I, hal. 407-408. Terj. Al-Imam Qadhi Abu
Walid Muhammad Ibnu Ahmad bin Muhammad bin Ahmad bin Rusyd Al-Qurtubi Al-Andulisi,
Bidayatul Mujtahid wa Nihayatul Muqgtashid, Juz I-11, hal. 132.

“Ibid., hal. 132.

* Al-Imam Qadhi Abu Walid Muhammad Ibnu Ahmad bin Muhammad bin Ahmad bin
Rusyd Al-Qurtubi Al-Andulisi, Bidayatul Mujtahid wa Nihayatul Mugtashid, Juz I-11,. hal. 132.



Artinya :“Dan adapun meninggalkanya dengan sengaja sehingga diluar
waktunya, maka sungguh jumhur ulama atas itu (meninggalkan salat)
bahwasanya berdosa dan wajib menggahda atasnya.”

Sebagian ulama yang lain tidak ada menggadha salat bagi orang yang
meninggalkannya dengan sengaja tanpa uzur yang dibenarkan syarak pendapat ini
dikemukakan oleh (Mazhab Zhahiri, Ibnu Taimiyah dan Ibnu Hazm) dengan di

dukung dalil-dalil serta metode pengistimbatan hukum yang berbeda.
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Artinya: “Dan menurut sebagian Mazhab Zhahiri bahwasanya tidak ada
menggadha dan yang meningggalkannya berdosa, dan Abu Muhammad bin Hazm
pun berpendapat demikian.”
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F. Macam-Macam Qadha Salat dan Tata Caranya

1. Macam-Macam Qadha Salat
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6 Ibid,. hal. 132.
" 1bid,. hal. 132.
8 Ibid,. hal. 132.



Ada dua macam gadha dalam salat, yaitu manggadha salat secara
utuh mulai takbiratul ihram sampai salam, dan mengqgadha salat tidak
utuh, yakni hanya menggadha rakaat tertentu.*°

2. Tata Cara Qadha
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* Imam Ghazali Said, Acmad Zaidun, Bidayatul Muijtahid Analisa Figih Para Mujtahid
(Jakarta : Pustaka Amani Jakarta, 2007), Cet. 11, jilid I, hal. 409. Terj. Al-Imam Qadhi Abu Walid
Muhammad Ibnu Ahmad bin Muhammad bin Ahmad bin Rusyd Al-Qurtubi Al-Andulisi,
Bidayatul Mujtahid wa Nihayatul Mugtashid, Juz I-11, hal. 132.
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Salat gadha dengan salat ada’tata caranya tidak berbeda, namun ada
persoalan yang diperselisinkan oleh para ulama tentang waktunya. Misalnya,
salat yang ditinggalkan saat menetap di rumah karena lupa dan baru teringat
pada saat berpergian jauh, atau salat yang ditinggalkan karena lupa pada saat
berpergian jauh lalu baru teringat pada saat sudah sampai di rumah.

Menurut Malik dan pengikutnya, digadha menurut standar wakt pada saat
meinggalkan salat, bukan dengan standar waktu teringatnya.

Atau dengan kata lain, ada saat dirumah salat yang ditinggalkan adalah
empat rakaat, maka ketika teringat pada saat berpergian jauh gadhanya tetap
empat rakaat. Sebaliknya, apabila yang ditinggalkan adalah empat rakaat pada
saat berpergian jauh, maka ketika teringat sesampai di rumah, boleh digadha
dengan dua rakaat gashar.

Menurut Syafi’i, di qadha menurut standar salat yang normal, yakni salat
orang yang tidak berpergian jauh, tidak boleh mengunakan standar gashar
walau pun salat tersebut ditinggal pada saat berpergian jauh.

Menurut yang lain, digadha menurut standar pada saat teringat, kalau
teringat pada saat berpergian jauh, maka boleh digadha dengan gashar. Kalau
teringat pada saat dirumah, maka sesuai dengan salat yang berlaku untuk

orang yang tidak berpergian jauh.

%0 Al-Imam Qadhi Abu Walid Muhammad Ibnu Ahmad bin Muhammad bin Ahmad bin

Rusyd Al-Qurtubi Al-Andulisi, Bidayatul Mujtahid wa Nihayatul Mugtashid Juz I-I1,. hal. 132-

133.



Perbedaan pendapat tersebut disebabkan karena perbedaan cara
mengqiyaskan, apakah digiyaskan dengan orang yang meninggalkan salat
pada saat sehat lalu baru teringat pada saat jatuh sakit atau digiyaskan dengan
orang yang meninggalkan salat pada saat sakit lalu baru teringat pada saat
sehat. Salat yang ditinggalkan ini karena lupa.

Ulama yang mengunakan standar salat biasa, yakni salat yang berlaku bagi
orang yang bukan musafir, tidak menempuh giyas, hanya memilih jalur yang
lebih hati-hati, karena gashar itu sifatnya bukan keharusan, melainkan hanya

keringanan.™

5! Imam Ghazali Said, Acmad Zaidun, Bidayatul Mujtahid Analisa Figih Para Mujtahid
(Jakarta : Pustaka Amani Jakarta, 2007), cet. Ill, jilid 1, hal. 409-410. Terj. Al-Imam Qadhi Abu
Walid Muhammad Ibnu Ahmad bin Muhammad bin Ahmad bin Rusyd Al-Qurtubi Al-Andulisi,
Bidayatul Mujtahid wa Nihayatul Mugtashid, Juz I-11, hal. 132-133.
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PROFIL AL-WASLIYAH DAN MUHAMMADIYAH DAN LETAK
GEOGRAFIS KECAMATAN PERBAUNGAN KABUPATEN SERDANG
BEDAGAI
A. Profil Al-Washliyah
1. Pengertian Al-Jami’yatul Washliyah

Al-Jami’yatul Washliyah berasal dari Bahasa Arab, yang dirangkai
dari dua kata yaitu “Al Jam’iyah”dan “Al Washliyah”. Al-Jam’iyah artinya
“perkumpulan” atau atau persatuan atau organisasi (jamaah), sedangkah
Al-Washliyah artinya “yang menghubungkan” atau mempersatukan atau
mempererat di antara satu dengan yang lainnya, memperhubungkan
sesama manusia berarti mempererat tali kasih diantara seseorang dengan
yang lain, antara satu kelompok dengan kelompok lain.

Dengan demikian Al-Jam’iyatul Washliyah berarti suatu perkumpulan
(organisasi) yang menghubungkan silaturahmi, mempertalikan kasih
sayang antara seseorang dengan Tuhannya, antara sesama manusia dengan
alam lingkungannya. Dari pengertian di atas jelaslah bahwa Al-Jam’iyatul
Washliyah yang disingkat dengan Washliyah merupakan organisasi tempat
berkumpul atau bersatunya umat Islam dalam membina persatuan dan

kesatuan serta tali kasih sesamanya. Hal ini sesuai dengan firman Allah

SWT di dalam Alquran:
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Artinya : “Dan berpegang teguhlah kamu semuanya kepada tali (agama)
Allah, dan janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah
kepadamu ketika kamu dahulu (masa jahiliyah) bermusuh-musuhan, maka
Allah mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena nikmat Allah,
orang-orang yang bersaudara, dan kamu telah berada di tepi jurang
neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah Allah
menerangkan ayat-ayat Nya kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk.”(
Q.S Ali-Imran : 103)>

Al-Washliyah selalu menjadikan dirinya sebagai tempat menyalurkan

amal ibadah dan amal soleh. Oleh karena itu, salah satu ciri Washliyah
adalah tekun dan rajin ibadah. Hubungan dengan Allah perlu dibina
dengan sebaik-baiknya, sebagai tanda taat kita kepada Allah.

Sejak dahulu sampai sekarang Al-Washliyah sesuai dengan namanya
telah berperan “menjadi jembatan atau Washliyah dalam kelompok
masyarakat Islam yang berbeda pandangan”, terutama antara kelompok
yang dikenal dengan “kaum tua” dan “kaum muda”. Kelompok ini
dipersatukan untuk tidak saling bertentangan, karena mereka adalah

mukmin yang bersaudara.’®

52 Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya,. hal. 34.
5% Syafrul Ar El Hadidhy, dkk, Ke-Alwashliyahan (Medan: Majelis Pendidikan Dan
Kebudayaan Al Jam’iyatul Washliyah Sumatera Utara, 2001), hal.1-2.



2. Sejarah Al-Jam’iyatul Washliyah

Al Washliyah lahir pada masa penjajahan Belanda. Pada masa ini
semangat ingin bersatu mulai timbul di tengah-tengah masyarakat. Di
tanah air ketika itu telah lahir Budi Utomo, Syarikat Islam,
Muhammadiyah, Nahdatul Ulama dan sederetan organisasi besar lainnya.
Demikian pula umat Islam di Sumatera Timur ketika itu begitu kental, hal
ini ditandai banyaknya pesantren, rumah suluk, pengajian dan kelompok
(perserikatan) umat Islam timbul dimana-mana.>*

Al Washliyah didirikan di Medan pada tanggal 30 November 1930
oleh alumni Maktab Islamiyah Tapanuli (MIT) dan Madrasah Hasaniyah
seperti Abdurrahman Syihab, Ismail Banda, Adnan Nur, Muhammad
Arsyad Thalib Lubis dan Muhammad Yusuf Ahmad Lubis yang kelak
menjadi ulama masyhur. MIT adalah salah satu lembaga tertua, bahkan
ternama di Medan selama era colonial berkat figur ulama seperti Syaikh
Muhammad Yunus, Syaikh Ja’far Hasan dan Syaikh Yahya. Nama “Al
Jam’iyatul Washliyah” adalah pemberian Syaikh Muhammad Yunus yang
adalah pimpinan MIT dan guru para pendiri Al Washliyah, dan nama ini
semakin meroket dengan dukungan Syaikh Hasan Maksum yang
merupakan Mufti kerjaan Deli. Sebab itulah, Al Washliyah dipandang
sebagai organisasi yang berasal dari ulama dan banyak melahirkan

ulama.>®

54 H
Ibid., hal. 2
%% |smed Batubara, Dinamika Pergerakan Al Washliyah Dari Zaman Ke Zaman (Medan:
Perdana Publishing, 2015), hal. 9-10.



Para tokoh dan pendiri Al Washliyah bercita-cita ingin menyatukan
umat Islam agar tidak terpecah belah, dengan demikian Islam kuat dan
bebas menjalankan syariatnya. Cita-cita untuk menyatukan umat dilakukan
oleh Al-Washliyah dengan cara :

a. Melakukan silaturahmi dengan sesama umat Islam

b. Menjalin hubungan dengan organisasi lainnya

C. Bekerjasama dengan pemerintah dalam melakukan
usahanya

d. Mendirikan dan mengasuh madrasah-madrasah®®

Dorongan yang besar untuk mendirikan Al-Jam’iyatul Washliyah
adalah ingin mewashilahkan atau saling menghubungkan sesuai dengan
imannya, vyaitu: menghubungan manusia dengan Tuhan dan
menghubungkan manusia dengan manusia. Alquran menganjurkan agar
manusia agar manusia menjaga hubungan baik antara dirinya dengan
Tuhannya atau hubungan vertical kepada Allah sedang hubungan dengan
sesama manusia atau hubungan horizontal sesame manusia.’’

Al-Jam’iyatul Washliyah yang disingkat dengan Al-Washliyah
merupakan organisasi masyrakat (Ormas) Ilam independen artinya
organisasi Al Washliyah merupakan organisasi yang universal, bebas dan
tidak terikat atau bernaung di bawah salah satu partai politik, tidak berada

pada jalur kekuasaan dan tidak tunduk pada kekuasaan. Al-Washliyah

% Syafrul Ar El Hadidhy, dkk, Ke-Alwashliyahan... hal. 21.
*" Ibid,.hal. 19.



merupakan organisasi keagamaan (Islam) yang menitikberatkan usaha dan
kegiatannya dalam bidang pendidikan, dakwah dan amal sosial.*®

Ketika mulai berdiri, tujuan Al-Jam’iyatul Washliyah adalah untuk
memajukan, mementingkan, dan menambah tersiarnya agama Islam.
Ketika itu para tokoh Al-Washliyah berkeinginan atau bertekad untuk
melaksanakan tuntutan agama Islam sekuat tenaga. Tekad ini selalu
diucapkan dalam ba’iat yang diikrarkan seseorang ketika ia dilanti menjadi
pengurus dalam Al-Washliyah. Karenanya, dari misi ini, maka kegiatan
Al-Washliyah tidak aka nada hentinya dalam memperjuangkan ajaran
Islam agar dapat dilaksanakan secara menyeluruh, baik dalam tataran
individu maupun masyarakat.>®
3. Metode Ijtihad Al-Washliyah

Tidak semua persoalan yang terjadi di masyarakat didapati hukum
dalam Alguran dan Hadis, sedangkan persoalan masyarakat semakin
banyak dan memerlukan kejelasan \ hukum, maka sudah semestinya Al-
Washliyah memiliki dewan fatwa, yang mana dewan fatwa ini akan
mengeluarkan keputusan terhadap permasalahan tersebut sebagai hukum.
Maka sejak awal berdirinya Al-Washliyah sudah membentuk dewan fatwa.
Dengan demikian apabila muncul pertikaian di tengah-tengah orang ramai
tentang hukum sesuatu, maka dipersilahkan untuk meminta penjelasan
hukum ke Dewan Fatwa Al-Washliyah. Kelahiran Dewan Fatwa Al-

Washliyah, tahun 1933, memberikan bias positif bagi perkembangan

12.

%8 Syafrul Ar El Hadidhy, dkk, Ke-Alwashliyahan,... hal. 4.
5 Al Rasyidin, dkk, 41 Jam iyatul Washlivah, (Medan: Perdana Publishing, 2011), hal.



hukum dan pergerakan Al-Washliyah. Dewan Fatwa Al- Washliyah,
menetapkan fatwa-fatwanya berdasarkan qaul Syafi‘i yang sesuai dengan
Anggaran Dasar Al-Washliyah.®

Al-Washliyah telah menetapkan dalam dasarnya bermazhab Syafi’l
dalam hukum Fikih. Perkataan bermazhab bagi Al-Washliyah tidak berarti
menyingkirkan diri dan memecah persatuan umat. Perkataan itu harus
ditafsirkan dengan maksud memperkuat persatuan, menggabungkan
tenaga-tenaga yang sepaham agar tersusun dan terikat kuat untuk dibawa
jadi tuntutan agama Islam yang menjadi kepentingan Al-Washliyah dan
kepentuang umat Islam seluruhnya dapat terlaksana. Perkataan bermazhab
Syafi’i bagi Al-Washliyah adalah untuk menunjukkan tempat pendiriannya
dalam hukum fikih yang dapat dipertanggung jawabkan. Dalam hal itu Al-
Washliyah senantiasa dapat menghormati pendapat dan pendirian orang
lain sebagaimana ia mengharapkan pendapat dan pendiriannya dapat pula
dihormati orang.®*
4. Profil Al-Washliyah di Kecamatan Perbaungan

Al-Washliyah merupakan organsisasi masyarakat Islam yang sudah
tidak asing lagi di kalangan masyarakat Kecamatan Perbaungan terlihat

begitu banyak sekolah-sekolah yang berdiri di kecamatan ini. Sekolah

%0 m Rojali,Jurnal Al Bayan, Tradisi Dakwah Ulama Al Jam’iyatul Washliyah Sumatera
Utara (Medan, Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, 2016)
hal.72.Diakses:dari,http://download.portalgaruda.org/article.php?article=449143&val=8236 &title=
TRADIS1%20DAKWAH%20ULAMA%20AL%20JAM%C3%A2%E2%82%ACY%E2%84%A2I
YATUL%20WASHLIYAH%20SUMATERA%20UTARA, pada tanggal (02 Maret 2019).

'Al  Djamijatul Washlijah % Abad (Medan: Pengurus Besart Al Djamijatul
Washlijah,1955), hal. 19.
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http://download.portalgaruda.org/article.php?article=449143&val=8236&title=TRADISI%20DAKWAH%20ULAMA%20AL%20JAM%C3%A2%E2%82%AC%E2%84%A2IYATUL%20WASHLIYAH%20SUMATERA%20UTARA
http://download.portalgaruda.org/article.php?article=449143&val=8236&title=TRADISI%20DAKWAH%20ULAMA%20AL%20JAM%C3%A2%E2%82%AC%E2%84%A2IYATUL%20WASHLIYAH%20SUMATERA%20UTARA

yang bercorak Al-Washliyah juga mendapat minat dari masyarakat
kecamatan ini karena setiap tahun sekolah Al-Washliyah mendapat lirikan
dari masyarakat mulai dari Sekolah Lanjut Tingkat Pertama (SLTP)
hingga Sekolah Lanjut Tingkat Atas (SLTA). Apabila mendapat atau
menemukan masalah tetap berpatokan kepada pusat Al-Washliyah.
B. Profil Muhammadiyah

1. Pengertian Muhammadiyah

Nama Muhammadiyah secara etimologi, berasal dari bahasa Arab
yakni Muhammad vyaitu, Nabi dan Rasul allah yang terakhir.
Muhammadiyah berati umat Muhammad Saw. atau pengikut nabi
Muhammad yakni semua orang Islam yang mengakui dan meyakini bahwa
Muhammad adalah hamba dan utusan Allah Swt. yang terakhir. Dengan
demikian, siapapun yang mengaku beragama Islam maka mereka orang
Muhammadiyah, tanpa harus dilihat adanya perbedaan organisasi,
golongan, bangsa, geografi, etnis dan sebagainya.®?

Secara terminologi, Muhammadiyah merupakan gerakan Islam yang
bergerak dibidang dakwah amar ma’ruf nahimungkar. Organisasi ini
didirikan oleh KH Ahmad Dahlan pada tanggal 18 november 1912 di

Yogyakarta, berazaskan Islam, dan bersumber pada Alquran dan sunah.®®

$2Budi Utomo, muhammadiyah sejarah, pemikiran dan amal usaha (yogyakarta:
UMM,1993), hal. 68-70.

% Mustafa kamal pasha dan Ahmad Adaby darban, Muhammadiyah Sebagai Gerakan
Islam (dalam Perspektif Historis dan Idiologis), (yogyakarta:LPPI, 2000), hal. 70-71.



2. Sejarah Berdirinya Muhammadiyah

Digerakan oleh kegelisahan dan keperihatinan yang di perdalam
pemikiran dan renungan “akal pikira yang suci”, dengan penuh kehati-
hatian berpijak pada Alquran dan Sunnah sebagai sumber ajaran autentik,
Kiai Haji Ahmad Dahlan menebar misi tentang perlunya gagasan yang ia
sebut Perkumpulan Islam Muhammadiyah. Ditengah waktu, di tengah
kondisi kebangsaan, keumatan, dan kemanusian yang berkembang dalam
penjajahan, gagasan itu lahir dengan nama pensyarikatan Muhammadiyah
pada 8 Dzulhijjah 1330 Hijriah bertepatan 18 November 1912 Masehi.*

Kegelisahan Dahlan menyaksikan keadaan bangsa indonesia
khususnya umat islam yang terbelenggu dalam berbagai keterbelakangan,
kebodohan dan kemiskinan yang sistematis sebagai dampak dari perlakuan
pejajah Belanda; dan didorong pula oleh pengalamannya dalam
menyaksikan gelombang pembaharuan yang sedang berlangsung yang
sedang berlangsung di Timur.

Jika diperinci, paling tidak keperhatian Dahlan tersebut terfokus
pada tiga hal. Pertama, keperhatinannya terhadap bentuk kepercayaan dan
pengamalan agama masyarakat Jawa yang cenderung sinkretis. Kedua,
keprihatinannya terhadap kondisi dan penyelenggaraan pendidikan agama
yang secara metodologik jauh tertinggal dibandingkan dengan kemajuan

sekolah-sekolah. Ketiga, keprihatinanya menyaksikan kegiatan para

% Muchlas, dkk, Muhammadiyah 100 tahun menyinari negeri (Yogyakarta: Majeis Tarjih
Dan Tajdid Muhammadiyah, 2013), hal. 14.



misionatis Kristen yang sudah sangat intens di Jawa Tengah sejak
penghujung abad ke-19 Masehi.

Muhammadiyah yang lahir membawa misi dakwah dan tajdid di
tengah kebekuan dinamika pemikiran keislaman, kala itu diperlakukan tak
ubahnya lahirnya Isa dari rahim Maryam. Situasi yang terus menyudutkan
dan nyaris tanpa pelindung itu, oleh Kiai dahlan sendiri diterima secara
sabar dan hikmah. Ketika melontarkan pandangannya tentang pelurusan
arah Kiblat yang diyakini menyimpang, misalnya, Kiai Dahlan lebih
memnekankan pentingnya sikap arif dalam meneriam hasil sebuah dialog
atau musyawarah, dari pada sekedar meruncingkan perdebatan dalam
mencari kebenaran secaa hitam-putih.®
3. Metode Ijtihad Muhammadiyah

pada bidang ini sesungguhnya pusat seluruh kegiatan Muhammadiyah,
dasar, dan jiwa setiap amal usahaa Muhammadiyah. Dalam merealisasikan
program bidang ini, Muhammadiyah telah melakukan membentuk Majelis
Tarjih  (1927), suatu lembaga yang menghimpun ulama-ulama
muhammadiyah yang secara tetap mengadakan pembahasan dan memberi
fatwa-fatwa, serta menberi tuntunan mengenai hukum bagi warga
persyarikatan dan masyarakat muslim pada umumnya, seperti:

a. Memberi fatwa dan tuntunan dalam bidang ubudyah sesuai dengan

contoh yang diberikan oleh rsulullah Saw.

% 1bid., hal.3.



b. Memberi fatwa dan pedoman dalam penentuan ibadah puasa dan
hari raya dengan jalan perhitungan “hisab” atau astronomis sesuai
dengan perkembangan ilmu perkembangan modern.

c. Memberi fatwa dan tuntunan dalam bidang keluarga sejahtera dan
keluarga berencana.

d. Tersusunnya rumusan Materi Keyakianan dan Cita-Cita Hidup
Muhammadiyah, ini merupakan suatu hasil yang besar dan penting
bagi persyarikatan, karena menyangkut pokok-pokok agama Islam
secara sederhana, mencakup dan tuntas.

Sesuai dengan surat keputusan pimpinan pusat muhammadiyah No. 1
tahun 1961 atau juga dalam Suara Muhammadiyah No. 6/1355 tahun 1936
bahwa Majelis Tarjih didirikan untuk menimbang dan memilih dari
masalah-masalah yang diperselisinkan di kalangan Muhammadiyah, yang
menyangkut kualitas masing-masing dalil dari Alquran dan Hadis.

4. Profil Muhammadiyah di Kecamatan Perbaungan

Muhammadiyah berdiri di Kecamatan Perbaungan sejak 1 Mei 1930
Masehi oleh AR St. Tamenggung namun sebelumnya A.R St.
Tamenggung  sudah  terlebih  dahulu  mengenalkan  organisasi
Muhammadiyah di Kota Tebing Tinggi di Tahun 1929 Masehi dan
semakin meluas hingga pada tahun berikutnya dia mulai meluaskan
organisasi Muhammadiyah ke beberapa daerah sekitar. Pada awal berdiri
masih sedikit bergabung ke Organisasi Muhammadiyah, maka mereka

kesulita untuk berumpul dan menggali ilmu dalam bidang



kemuhammadiyahan. Awalnya mereka harus ikut kecabang lain seperti
pergi ke Kisaran untuk berkumpul.

Semakin lama Muhammadiyah di kecamatan perbaungan memiliki
banyak kader yang bergabung hingga sampai saat ini Muhammadiyah
merupakan organisasi yang dikenal oleh masyarakat di Kecamatan
Perbaungan. Mereka pun sudah memiliki perkumpulan yang sudah berdiri
sendiri di Kecamatan Perbaungan, tampak sudah berdirinya Masjid dan
sekolah dan Kantor PC Muhammadiyah di Kecamatan Perbaungan.
Organisasi Muhammadiyah kini di ketuai oleh Drs. Zainal Arifin yang
massa jabatanya pada tahun 2016-2020.

Untuk pengambilan hukumn sendiri organisasi Muhammadiyah
Kecamatan Perbaungan tidak berijitihad sendiri di Kecamatan tersebut.
Seluruh kader ang ada di Kecamatan ini tetap berpedoman ke
Muhammadiyah pusat, mereka tetap mengambil hukum dari Majelis Tarjih
sebab Majelis Tarjih sendiri pun sudah terhimpun di dalam buku. Maka
lebih mudah jika ada suatu permasalahan yang ada di masyarakat maka
para tokoh Muhammadiyah tetap berpedoman kepada Majelis Tarjih
Muhammadiyah.
. Letak Dan Keadaan Geografis Kecamatan Perbaungan Kabupaten
Serdang Bedagai
1. Letak Geografi

Kabupaten Serdang Bedagai merupakan salah satu Kabupaten yang

ada di kawasan pantai timur Sumatera Utara, secara geografis Kabupaten



Serdang Bedagai terletak pada posisi 2°51. Lintang Utara, 3°16. Lintang
Selatan, 99°27. Bujur Timur, 99°27. Bujur Timur dengan Ketinggian
berkisar 0-65 meter di atas permukaan laut.

Di mana Kabupaten Serdang Bedagai mempunyai Kecamatan salah
satunya adalah Kecamatan Perbaungan. Kecamatan Perbaungan
merupakan sebuah Kecamatan yang luas wilayahnya 111,620 Km2 yang
terdiri dari 4 Kelurahan dan 24 Desa. Lokasi dan keadaan geografis
Kecamatan Perbaungan Kabupaten Serdang Bedagai pada Tabel 1.1.
Tabel 1.1: Lokasi dan Keadaan Geografis Kecamatan Perbaungan

Kabupaten Serdang Bedagai

No. Karakteristik Deskripsi
1. Letak Kecamatan Perbaungan Kecamatan Perbaungan terletak di Kabupaten
Kabupaten Serdang Bedagai Serdang Bedagai Provinsi Sumatera Utara
2. Luas Wilayah 17,859 Ha
3. Ketinggian + 0-65 Meter dari permukaan laut
4. Batas-batasan :
Sebelah Utara Kecamatan Pantai Cermin
Sebelah Selatan Kecamatan Pegajahan
Sebelah Timur Kecamatan Teluk Mengkudu
Sebelah Barat Kecamatan Pagar Merbau Kabupaten Deli
Serdang
5. Daerah Administrasi Terdiri dari 4 Kelurahan dan 24 Desa

Sumber : Kecamatan Perbaungan dalam Angka, 2008

Wilayah administratif Kecamatan Perbaungan terdiri atas 4
Kelurahan dan 24 Desa dengan luas wilayah 17,859 Ha. Luas wilayah
Kecamatan Perbaungan Kabupaten Serdang Bedagai dapat dilihat pada

Tabel 1.2.




Tabel 1.2: Luas Wilayah Kecamatan Perbaungan Kabupaten
Serdanga Bedagai

No. Kecamatan Kelurahan/Desa (H)
1. Perbaungan 1. Adolina 1.723
2. Batang Terap 471

3. Bengkel 145

4. Cinta Air 352

5. Citaman Jernih 1.620

6. Deli Muda llir 643

7. Deli Muda Ulu 17

8. Jambur Pulau 274

9. Kesatuan 291

10. Kota Galuh 308

11. Lidah Tanah 638

12. Lubuk Bayas 487

13. Lubuk Cemara 260

14. Lubuk Dendang 175

15. Lubuk Rotan 365

16. Melati | 105

17. Melati Il 1.180

18. Pematang Sijonam 4.710

19. Pematang Tatal 232

20. Simpang Tiga Pekan 164

21. Suka Beras 350

22. Suka Jadi 445

23. Sungai Buluh 83

24. Sugai Naga Lawan 871

25. Sugai Sijemggi 292

26. Tanah Merah 361

27. Tanjung Buluh 729

28. Tualang 568
Kecamatan Perbaungan 17.859

Kabupaten Serdang Bedagai

Sumber : Kecamatan Perbaungan dalam Angka, 2008

Tabel 1.2. di atas menunjukkan bahwa Desa Pematang Sijonam

merupakan desa yang terluas di Kecamatan Perbaungan Kabupaten Serdang




Bedagai dengan luas 4.710 Ha dari luas Kecamatan Perbaungan Kabupaten
Serdang Bedagai dan Kecamatan yang memiliki luas wilayah yang paling
kecil adalah Desa Deli Muda Ulu dengan luas wilayah 17 Ha dari Kecamatan

Perbaungan Kabupaten Serdang Bedagai.

2. Penduduk

Jumlah penduduk di Kecamatan Perbaungan Kabupaten Serdang Bedagai
sejak tahun 1996 terus bertambah sampai tahun 2005, dan pada tahun 2006
terjadi penurunan yang di mana jumlah penduduknya sebesar 97.414 jiwa
(16,08 %) dari jumlah penduduk yang ada di Kabupaten Serdang Bedagai,
penurunan terjadi dikarenakan adanya pembentukan Kecamatan baru yaitu
Kecamatan Pegajahan. Jumlah Kecamatan Perbaungan Kabupaten Serdang
Bedagai pada tahun 2007 jumlah penduduk di Kecamatan Perbaungan
Kabupaten Serdang Bedagai sebesar 99.777 jiwa (16,12 %) dari jumlah
penduduk yang ada di Kabupaten Serdang Bedagai, dengan pertambahan
penduduk sebesar 2363 jiwa (0,04 %), jumlah dan perkembangan penduduk
di Kecamatan Perbaungan Kabupaten Serdang Bedagai tahun 1996-2007
dapat dilihat pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1: Jumlah dan Perkembangan Penduduk di Kecamatan
Perbaungan Kabupaten Serdang Bedagai Tahun 1996-2007

Tahun Jumlah Penduduk Pertumbuhan % Pertumbuhan
(Jiwa)
1996 102.954
1997 104.432 1.478 0.01415
1998 105.020 588 0.00560
1999 105.383 363 0.00344




2000
2001
2002
2003
2004
2005
2006
2007

106.460 1.077 0.01012
113.320 6.860 0.06054
114.068 748 0.00656
117.838 3.770 0.03199
123.201 5.363 0.04353
125.154 1.953 0.01560
97.414 -27.740 0.28476
99.777 2.363 0.02368

Sumber: Bappeda Kabupaten Serdang Bedagai 2008

Pada tahun 2007, jumlah penduduk Kecamatan Perbaungan Kabupaten

Serdang Bedagai 99.777 jiwa dengan jumlah rumah tangga sebanyak 24.407

rumah tangga. Dengan luas wilayah Kecamatan Perbaungan Kabupaten

Serdang Bedagai 17.859 Ha/Km? maka tingkat kepadatan penduduk

Kecamatan Perbaungan mencapai 888 jiwa/Km2. Untuk kepadatan penduduk

yang memiliki kepadatan penduduk tertinggi pada Kabupaten Serdang

Bedagai terdapat pula Kecamatan Perbaungan yakni 888 jiwa/Km? sedangkan

kepadatan penduduk terendah pada Kecamatan Kotarih sebesar 109

jiwa/Km?.

a. Jumlah perkembangan kendaraan

Pada tahun 2017-2018 diperkirakan jumlah kepemilikan
kendaraan di setiap rumah di Kecamatan Perbaungan Kabupaten
Serdang Bedagai mengalami peningkatan yang cukup tinggi dengan
angka perbandingan per kepala rumah tangga dai rseratus rumah yang
disurvei dapat di rata-ratakan : 35 rumah yang memiliki 1 unit sepeda
motor (35%), 40 rumah yang memiliki 2 unit sepeda motor (40%), 20

rumah yang memiliki Mobil (20%) dan 5 rumah yang memiliki Mobil




dan sepeda motor (5%) di setiap desa dan kelurahan di Kecamatan

Perbaungan Jumlah dapat dilihat pada Tabel

2.2. Sehingga

meningkatkan aktifitas jumlah kendaraan mobil yang melintas

permenit di kota Perbaungan waktu pagi, siang, sore dan malam rata-

rata 150 unit mobil. Rincian dan jumlah dapat dilihat pada Tabel 2.3.

Tabel

2.2 :Jumlah Kepemilikan Kendaraan

Perbaungan Kabupaten Serdang Bedagai

di Kecamatan

Kendaraan Yang Dimiliki Rumah Yang Memiliki Persentase
No Kendaraan (%)
1 1 unit sepeda motor 35 rumah 35%
2 2 unit sepeda motor 40 rumah 40%
3 1 unit mobil 20 rumah 20%
4 1 unit mobil sepeda motor 5 rumah 5%
Jumlah 100 rumah 100%

Tabel 2.3: Jumlah mobil yang melintas per

Perbaungan Kabupaten Serdang Bedagai.

menit di Kota

No Lama Waktu
Waktu Pengamatan Jumlah Mobil Pengamatan (60
Yang Melintas Detik)

1 Pagi 160 unit 60 detik

2 | Siang 110 unit 60 detik

3 | Sore 150 unit 60 detik

4 Malam 180 unit 60 detik
Jumlah rata-rata kendaraan yang 150 unit Per 60 detik
melintas




b. Faktor-faktor yang menyebabkan kemacetan

Faktor yang menjadi penyebab masalah kemacetan begitu banyak,
namun ini beberapa faktor yang menyebabkan masalah kemacetan di
wilayah Kecamatan Perbaungan Kabupaten Serdang Bedagai, lihat
tabel 2.4.

Tabel 2.4: Faktor-faktor penyebab kemacetan di Kecamatan
Perbaungan Kabupaten Serdang Bedagai.

No. Faktor penyebab kemacetan Besar Keterangan
Pengaruh
(%)

1 Ruas badan jalan yang sempit. 25 % Ruas badan jalan yang sempit
menjadi salah satu penyebab
kemacetan yang besar.

2 Banyak Pedagang liar di bahu 15% Pedagang liar di bahu jalan

jalan. memang menjadi penyebab
kemacetan diberbagai daerah.

3 Parkir liar di bahu jalan 15% Parkir liar di bahu jalan
adalah salah satu penyebab
kemacetan di jalan raya.

4 Meningkatnya kepemilikan 30% Meningkatnya  kepemilikan
kendaraan masyarakat kendaraan  pribadi  pada
Perbaungan. masyarakat ~ setiap  tahun

adalah penyebab utama dari
semakin parahnya kemacetan
di jalan raya.

5 Banyaknya siswa/i sekolah yang 15% Saat ini para pelajar yang di
membawa kendaraan pribadi ke beri kendaraan pribadi oleh
sekolah (sepeda motor). orang tuanya untuk berangkat

ke sekolah menjadi salah satu
fenomena dari  penyebab
terjadinya kemacetan di jalan
raya.

6 Minimnya petugas yang 10% Kacaunya arus lalu lintas di
berwenang untuk mengatur arus jalan raya karena kurangnya
lalu lintas petugas yang berwenang

untuk mengatur lalu lintas.
Kec. Perbaungan 100%




3. Keadaan Sarana Prasarana Wilayah Kecamatan Perbaungan

Kabupaten Serdang Bedagai
a. Sarana Pendidikan

Keberadaan sarana pendidikan tentunya akan mempengaruhi
kepada kualitas pendidikan di Kecamatan Perbaungan Kabupaten
Serdang Bedagai. Untuk menunjang kualitas sumber daya manusia di
Kecamatan Perbaungan Kabupaten Serdang Bedagai, maka perlu
didukung dengan program pendidikan yang memadai, untuk
mewujudkan hal tersebut, maka salah satunya perlu ditunjang melalui
penyediaan fasilitas pendidikan dasar. Kebutuhan fasilitas pendidikan
terdiri dari Taman Kanak-kanak (TK), Sekolah Dasar (SD), Sekolah
Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP), dan Sekolah Menengah Lanjutan
Atas (SLTA) serta tempat-tempat kursus keterampilan maupun
bahasa. Pada tahun 2007 sarana gedung Sekolah Dasar (SD) Negeri
dan Swasta sebanyak 58 unit, Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama
(SLTP) sebanyak 23 unit, dan Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA)
sebanyak 14 unit. Sementara itu jumlah guru sebanyak 571 orang,
guru SLTP sebanyak 304 orang, dan guru SLTA sebanyak 229 orang,
fasiltias tersebut untuk melayani sebanyak 11.590 orang murid SD,
4.216 orang untuk murid SLTP, dan 2.530 orang murid SLTA.
Tabel 3.1: Banyaknya Jumlah Sekolah, Guru dan Murid TK, Ml,

SD, SLTP, SLTA MTs, SMK di Kecamatan Perbaungan
Kabupaten Serdang Bedagai

No.

Jenis sekolah Guru Murid
Sekolah | Nege | Swas | Juml | Nege | Swas | Juml Negeri Swasta Jumlah
ri ta ah ri ta ah




1 |TK 10 36 46 | 110 | 45 | 155 150 1.835 1.985
2 | SD 45 4 49 | 548 | 43 | 591 | 11.590 914 12.504
3 | MI 5 15 20 10 34 44 322 353 675
4 | SLTP 3 11 14 | 138 | 166 | 304 | 2.409 1.807 4.216
5 | MTs 3 10 13 | 176 | 127 | 203 | 1.025 1.159 2.184
6 |SLTA 2 7 9 92 | 137 | 229 | 1.079 1.451 2.530
7 | MA 1 1 2 20 36 56 125 280 430
Jumlah 69 69 84 | 153 | 994 | 588 | 1.582 7.799 24.524
Sumber: Kabupaten Serdang Bedagai dalam Angka 2008
Dilihat dari sekarang pada tahun 2017 di atas jumlah sarana dan
prasarana pendidikan Taman Kanak-Kanak perlu adanya perhatian atau
jumlahnya dan Sekolah Lanjutan Tingkat Atas, Madrasah Aliyah yang
juga perlunya penambahan dengan kondisi kebutuhan wilayah
sedangkan Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah sudah tercukupi dan
masih mampu untuk menampung murid-murid dari luar Kecamatan
Perbaungan Kabupaten Serdang Bedagai.
Tabel 3.2: Jumlah Sekolah di Kecamatan Perbaungan Kabupaten
Serdang Bedagai
No. Desa/Kelurahan Penduduk Bagunan
(jiwa) TK | SD | Ml | SLTP | MTS | SLTA | MA
1 | Adolina 1.101 2
2 | Batang Terap 4.199 1 1 1 1 1 2 1
3 | Bengkel 4.029 4 2 2 2 1
4 | Cinta Air 1.461 1
5 | Cintaman Jernih 7.366 2 1 1
6 | Deli Muda Ilir 966 1 1
7 | Deli Muda Ulu 489
8 | Jambur Pulau 3.989 3
9 Kesatuan 2.153 3 1 1 1 1 1
10 | Lidah Tanah 3.363 1 1 2 1
11 | Kota Galuh 3.656 1 2 1 1




12 | Lubuk Bayas 3.121 - 1 1 1 1 -
13 | Lubuk Cemara 1.271 1 3 - 1 1 -
14 | Lubuk Dendang 1.223 - - - - - -
15 | Lubuk Rotan 2.291 2 1 - - - -
16 | Melati | 1.494 - - - - - -
17 | Melati I 13.382 6 1 1 - - -
18 | Pematang Sijoman 3.757 1 2 1 1 1 -
19 | Pematang Tatal 1.600 1 1 6 - - -
20 | Simpang Tiga Pekan 12.735 4 1 - 2 2 6
21 | Suka Beras 1.200 1 1 - - -
22 | Suka Jadi 3.296 2 2 1 1 1 -
23 | Sungai Buluh 3.530 2 1 1 - - -
24 | Sungai Naga Lawan 2.606 1 - - - - -
25 | Sungai Sijenggi 4.393 1 1 2 - - 1
26 | Tanah Merah 2.821 1 1 - - - -
27 | Tanjung Buluh 411 - - - - - -
28 | Tualang 7.874 4 - - 1 1 1

Kec. Perbaungan 99.777 46 58 20 23 13 14

Kab. Serdang Bedagai

Sumber: Kabupaten Serdang Bedagai dalam Angka 2008

Dari Tabel 3.2 di atas dapat kita lihat bahwa lokasi dari masing-
masing sekolah belum tersebar secara merata pada dua puluh delapan
Kecamatan di Kecamatan Perbaungan Kabupaten Serdang Bedagai.
Demikian juga dengan kualitas masing-masing sekolah juga belum
merata. Ketimpangan jumlah siswa maupun keadaan ekonomi masing-
masing sekolah menyebabkan perbedaan kualitas sekolah. Oleh karena
itu perencanaan sarana pendidikan yang perlu dilakukan adalah dengan
optimalkan sarana yang sudah ada saat ini serta arahan untuk

melakukan peningkatan kualitas masing-masing sekolah




BAB IV
JAWABAN MASALAH SERTA PERBANDINGAN PENDAPAT ULAMA
AL-WASHLIYAH DAN TOKOH MUHAMMADIYAH KECAMATAN
PERBAUNGAN KABUPATEN SERDANG BEDAGAI TENTANG
MENGQADHA SALAT MAGHRIB BAGI ORANG BERKENDARAAN
MOBIL KARENA KEMACETAN
A. Pendapat dan Dalil Ulama Al-Washliyah dan Tokoh Muhammadiyah

1. Pendapat dan Dalil Ulama Al-Washliyah
Pendapat bapak KH. Lukman Yahya yang ditemui di rumah kediaman
beliau merupakan salah satu ulama dari kalangan Al-Washliyah
mengatakan bahwa :“Hukum menggadha salat itu di bolehkan atau
tidaknya harus dilihat dari masalah yang melatar belakanginya, kalaulah
kasus yang menjadi perhatian itu adalah persoalan kemacetan itu tidak
menjadi alasan di benarkannya salat dapat di gadha, walau pun dalam
Mazhab Syafi’i itu salat dapat di gadha sebab adanya halangan
mengerjakannya pada waktu yang seharusnya. Dan salat dalam kendaraan
itu sebenarnya tidak ada bedanya dengan salat di luar kendaraan namun
masyarakat masih kurang memahami hal ini, maka timbul masalah
sekarang ini di Kecamatan Perbaungan pada Kkhususnya, kelemahan
masyarakat kita ini pada ilmu pemahaman fikih, jadi di kendaraan itu tidak
biasa dilakukan salat dan salat di kendaraan kan tidak ada larangannya,
jadi yang baik bukan masalah gadha yang di bicarakan oleh para ahli fikih

tapi bagaimana masyarakat biasa mengerjakan salat di dalam

kendaraan.”®® Sebagaimana kaidah figiyah:

% KH. Lugmaan Yahya ulama dari kalangan Al-washliyah di Kecamatan Perbaungan
Kabupaten Serdang Bedagai wawancara pribadi, Bertemu di Rumahnya di jl. Deli No. 05,
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Artinya: “Kesulitan itu menarik (kepada) kemudahan. o7
Pada dasarnya tidak ada nash yang jelas yang mengatakan bahwa salat
itu dapat di gadha. Dan dalam kaidah figih di atas yang menyatakan bahwa
segala sesuatu yang menyulitkan itu akan menjadi jalan di adakanya
kemudahan. Jadi karena tidak ada dalil dari Alquran maupun Hadis yang
menerangkan masalah ini secara langsung, maka pengambilan hukumnya
para Mujtahid membukan gerbang ijitihad dengan di adakannya gadha atas
salat.

Demikian pula apa yang telah disampaikan oleh Nabi Muhammad

Saw. dalam sebuah hadits riwayat Bukhari dan Muslim, sebagai berikut:
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Artinya: “Dari Abu Hurairah Abdurrahman bin Sakhr Allah meridhainya
dia berkata: saya mendengar rasulullah bersabda: “apa yang aku larang
hendaklah kalian menghindarinya dan apa yang aku perintahkan maka

hendaklah kalian laksanakan semampu kalian, sesungguhnya kehancuran

Kelurahan Simpang Tiga Kecamatan Perbaungan, Minggu, tanggal : 11-11-2018, jam 16:18-16:58
WIB.

67 Jalaluddin Abdul Rahman bin Abu Bakar al-Suyuthi, Al-Asybah Wa Al-Nazair Fil Al-
Furu’ (Surabaya: Maktabah Darul Thya’ al-kutub al-arabiyyah, 1429 H), hal. 56.

% Lihat Al-Bukhari, no. 7288.



orang-orang sebelum kalian adalah karena banyaknya pertanyaan mereka
dan penentangan mereka terhadap nabi-nabi mereka. ”

Kalimat, “apa saja yang aku perintahkan kepadamu, maka
lakukanlah menurut kemampuan kamu” merupakan kalimat yang singkat
namun padat dan menjadi salah satu prinsip penting dalam Islam, termasuk
dalam prinsip ini adalah masalah-masalah hukum yang tidak terhitung
banyaknya, diantaranya adalah salat, contoh pada ibadah salat, bila
seseorang tidak mampu melaksanakan sebagian dari rukun atau sebagian
dari syaratnya, maka hendaklah dia lakukan apa yang dia mampu.

Demikian pula sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Imam an-
Nawawi dalam hal ini, ia menuliskan dalam kitabnya al-Majmu’Syarh al-

Muhazzab bahwa:
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Ulama sepakat bahwa wajib hukumnya menggadha salat. Bagi orang
yang sengaja meninggalkannya, sedangkan Abu Muhammad Ali ibnu
Hazm memiliki pendapat yang berbeda, dan adapun dalil yang

menunjukan kewajiban menggadha salat adalah hadis yang diriwayatkan

% An-Nawawi, al-Majmu’ Syarah al-Muhazzab, Juz 11l (Bairut-Lebanon : Dar al-Fikr,
2000), hal. 77.



oleh Abu Hurairah R.A. bahwa Nabi Muhammad Saw. memerintahkan
seorang sahabat yang berjimak disiang Ramadhan, untuk tetap berpuasa
satu hari dan harus membayar kafarat.

Maksudnya menganti puasanya yang batal akibat melakukan
Jima’dengan sengaja pada hari lain. Hadis ini diriwayatkan oleh Imam
Bayhagi dengan sanad yang baik, dan imam Abu Daud juga meriwayatkan
hadis yang senada dengannya. Oleh karena itu apabila orang yang
meninggalkan salat karena lupa diwajibkan menggadhanya maka
kewajiban tersebut lebih utama dibebankan kepada orang yang
meninggalkan salat dengan sengaja.

Mengutip pernyataan dari Imam an-Nawawi beserta argumennya di
atas jelas bahwa banyak ulama yang mewajibkan menggadha salat wajib
yang ditinggalkan dengan tidak sengaja maupun dengan sengaja, Imam an-
Nawawi mengqiyaskan kepada Hadis Rasulullah Saw. yang diriwayatkan
oleh Imam Bayhagi dan Imam Abu Daud.

Lebih tegasnya dalam kitab Raudhah at-Thalibin Wa ‘Umdah al-

Muftin Imam an-Nawawi juga menerangkan bahwa :
70 . I .
Aaglad g dis 3 6Dl il s
Artinya: “orang yang tidak melaksanakan salat fardhu, wajib
mengghanya.”

Terlihat sekali bahwa Imam an-Nawawi dalam konteks menggadha

salat wajib yang ditinggalkan dengan sengaja maupun tidak disengaja

" An-Nawawi, Raudhah al-Thalibin Wa ‘Umdah al-Muftin, Juz | (Bairut-Lebanon: al-
Maktab al-Islami, 1991), Cet. 3, hal. 269.



hukumnya sama saja, maksudnya adalah sama-sama wajib menggadha
salatnya, sedangkan hal diatas sangat bertolak belakang ketika berhadapan
dengan pendapat Ibnu Hazm dalam kitabnya al-Muhalla.

Selanjutnya Pendapat bapak Dauli Damanik, Lc. MA yang juga tokoh
ulama dari kalangan Al-washliyah mengatakan :“Hukum menggadha salat
itu wajib bagi orang yang meninggalkan salat dengan adanya uzur syari’
apalagi bagi orang yang tidak memiliki uzur syari’ jelas semakin wajib ia
harus mengganti salat yang ia tinggalkan. Namun dalam hal menggadha
salat karena kemacetan adalah hal baru yang belum memang ada ketetapan
hukumnya dari nash Alquran dan Hadis serta pendapat dari ulama
terdahulu maka dari itu para mujtahid menyusun kaidah-kaidah yang di
jadikan patokan untuk menjawab segala hal yang belum ditetap kan
hukumnya demi menjawab masalah-masalah yang timbul dimasa akan
datang terlebih lagi masalah yang menyangkut hal ibadah. Sebagaimana

kaidah ushul figh:

el e [ Joy s iUy sLkal 3 LoV

Artinya: “Hukum asal dari sesuatu itu adalah mubah selama tidak ada
dalil yang mengharamkan”.™

Pada dasarnya tidak ada nash yang jelas yang mengatakan bahwa salat
dapat di gadha. Dan dalam kaidah ushul figih Syafi'i di atas yang

menyatakan bahwa segala sesuatu pada asalnya mubah kecuali jika ada

dalil yang mengharamkannya. Jadi karena tidak ada dalil dari Alquran

" Jalaluddin abdul rahman, al-Suyuthi al-Asybah Wa al-Nazair Fil al-Furu’,. hal. 43.



maupun Hadis yang mengharamkannya, maka pengambilan hukumnya
kembali ke hukum asalnya yaitu mubah. Jadi hukum menggadha salat itu
mubah.

Namun di lihat dari keadaan seseorang yang pada saat kemacetan dan
tidak dapat melaksanakan salat sebagaimana mestinya dan orang itu
berada dalam mobil sebagai kendaraan nya hal ini tidak menjadikan dia
bisa menggadha salatnya, karena dia dapat melaksanakan salatnya di
dalam kendaraanya saat ia berada dalam kemacetan yang parah
sebagaimana yang sering terjadi di Kecamatan Perbaungan ini, walau pun
dalam Mazhab Syafi’i itu salat dapat di qadha sebab adanya halangan
mengerjakannya pada waktu yang seharusnya. Dan salat dalam kendaraan
itu sebenarnya tidak ada bedanya dengan salat di luar kendaraan namun
masyarakat masih kurang memahami hal ini, Sebagaimana kaidah figiyah:

el CA£ aazd)
Artinya: “Kesulitan itu menarik (kepada) kemudahan.”"

Ketahuilah salat di kendaraan itu bukanlah hal yang baru dan bukan
amalan dalam ibadah yang dibuat-buat namun sudah dicontohkan oleh
Rasulullah sendiri. Sebagaimana Rasulullah pernah melaksanakan salat di

atas kendaraan yang beliau tunggangin dalam perjalanan nya :

72 Jalaluddin Abdul Rahman bin Abu Bakar, al-Suyuthi, Al-Asybah Wa Al-Nazair Fil Al-
Furu’,. hal. 56.
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Artinya: “Dari Jabir bin Abdillah Radiyallahuanhu : bahwa rasulullah
salat diatas kendaraanya, menghadap kemanapun kendaraanya itu
menghadap. Namun bila salat yang fardhu, beliau turun dan salat
menghadap kiblat. (HR. Bukhari). »73

Selanjutnya Pendapat bapak Drs. Makruf, Spd yang juga tokoh ulama
dari kalangan Al-Washliyah yang ditemui di rumah beliau mengatakan :
“Hukum menggadha salat itu wajib bagi orang yang meninggalkan salat
dengan adanya uzur syarak apalagi bagi orang yang tidak memiliki uzur
syarak jelas semakin wajib ia harus mengganti salat yang ia tinggalkan.
Namun dalam hal menggadha salat karena kemacetan adalah hal baru yang
belum memang ada ketetapan hukumnya dari Alquran dan Hadis serta
pendapat dari ulama terdahulu, karena tidak ada dalil dari Alquran maupun
Hadis yang menerangkan masalah ini secara langsung, maka pengambilan
hukumnya para Mujtahid membukan gerbang ijitihad dengan di adakannya
gadha atas salat.

Beranjak dari masalah di lihat dari keadaan seseorang yang pada saat
kemacetan dan tidak dapat melaksanakan salat sebagaimana mestinya dan

orang itu berada dalam mobil sebagai kendaraan nya hal ini tidak

® Dauli Damanik Tokoh ulama dari kalangan Al-washliyah di Kecamatan Perbaungan
Kabupaten Serdang Bedagai wawancara pribadi, Bertemu di Rumahnya di Desa Melati,
Kecamatan Perbaungan, Jum’at, tanggal : 1-02-2019, jam 16:18-16:58 WIB.



menjadikan dia bisa menggadha salatnya, karena dia dapat melaksanakan
salatnya di dalam kendaraanya saat ia berada dalam kemacetan yang parah
sebagaimana yang sering terjadi di Kecamatan Perbaungan ini, walau pun
dalam Mazhab Syafi’i itu salat dapat di qadha sebab adanya halangan
mengerjakannya pada waktu yang seharusnya. Dan salat dalam kendaraan
itu sebenarnya tidak ada bedanya dengan salat di luar kendaraan namun
masyarakat masih kurang memahami hal ini, Sebagaimana kaidah figiyah:

Ol BN P TR AT
Artinya: “Kesulitan itu menarik (kepada) kemudahan.””

Bukankah salat di kendaraan mobil itu dapat dilakukan dan salat di
kendaraan bukanlah hal yang baru dan bukan amalan dalam ibadah yang
dibuat-buat namun sudah di contoh kan oleh Rasulullah sendiri.”

2. Pendapat dan Dalil Tokoh Muhammadiyah

Menurut bapak Drs. H. Zainal Arifin Tokoh dari kalangan
Muhammadiyah yang ditemui di rumah kediaman beliau juga memberikan
jawaban bahwa “Mengqadha salat itu tidak ada jika kasus yang di hadapi
berupa terjebak dalam kemacatan di jalan karena ini bukan merupakan
salah satu dari uzur syari’ yang di bolehkannya qadha dalam Ibadah salat
karena hal ini tidak ada dalam nash baik Alquran dan Assunah.

Sebagaimana sabda Rasulullah :

™ Jalaluddin Abdul Rahman bin Abu Bakar, al-Suyuthi, Al-Asybah Wa Al-Nazair Fil Al-
Furu’,. hal. 56.

" Makruf Tokoh ulama dari kalangan Al-washliyah di Kecamatan Perbaungan
Kabupaten Serdang Bedagai wawancara pribadi, Bertemu di Rumahnya di Desa Pasar Bengkel,
Kecamatan Perbaungan, Minggu, tanggal : 05-02-2019, jam 10:18-10:55 WIB.
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Artinya: “Dari Ibnu Abbas Allah meridhainya ia berkata: bahwasanya
Rasulullah Saw. pernah berkutbah kepada orang banyak dikala haji
wada’, beliau bersabda : “Sesungguhnya syaitan telah berputus asa bahwa
ia akan disembah ditanahmu ini, tetapi ia puas ditaati selain demikian
yaitu dari apa-apa yang kalian anggap remeh dari amal perbuatan kalian,
maka hati-hatilah kalian sesungguhnya aku telah meninggalkan untuk
kamu sekalian apa-apa yang jika kamu sekalian berpegang teguh
kepadanya, niscaya kalian tidak akan tersesat selama-lamanya, yaitu kitab
Allah dan Sunnah Nabi nya.”

Hadis ini menjelaskan tentang larangan untuk melakukan hal yang tak
ada di dalam Alquran dan Assunah di karenakan berdasarkan hadis diatas
bahwasanya agama Islam telah sempurna seluruh syariatnya jadi tidak ada
yang perlu ditambah lagi apa lagi di buat-buat untuk mengikuti hawa nafsu
dalam beribadah dan beramal, maka dari itu seluruh pelaksanaan ibadah
dan amal perbuatan manusia harus selaras dan sejalan sebagaimana yang
telah ditetapkan di dalam nash Alquran dan Hadis ujar beliau.” "’

Selanjutnya Pendapat bapak Zulham Hasibuan yang juga Tokoh dari

kalangan Muhammadiyah yang ditemui di kantor PC Muhammadiyah

6 Al-Hakim, Abu Abdullah Muhammad ibn Abdillah ibn Muhammad an-Nisaburi, Al-
Mustadrak 'ala ash-Shakihain, 1, hal. 93.

" Zainal Arifin tokoh dari kalangan Muhammadiyah di Kecamatan Perbaungan
Kabupaten Serdang Bedagai, wawancara pribadi, Bertemu di Rumahnya di jl. Serdang Kecamatan
Perbaungan, Minggu, tanggal : 11-11-2018, jam 17:10-18:05 WIB.



Kecamatan Perbaungan memaparkan bahwa: “Mengqadha salat itu tidak
ada jika kasus yang di hadapi berupa terjebak dalam kemacatan di jalan
karena ini bukan merupakan salah satu dari uzur syari’ yang di
bolehkannya gadha dalam Ibadah salat karena hal ini tidak ada dalam nash

baik Alquran dan Assunah. Sebagaimana sabda Rasulullah :
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Artinya: “Dari Ibnu Abbas Allah meridhainya ia berkata: bahwasanya
Rasulullah Saw. pernah berkutbah kepada orang banyak dikala haji
wada’, beliau bersabda : “Sesungguhnya syaitan telah berputus asa bahwa
ia akan disembah ditanahmu ini, tetapi ia puas ditaati selain demikian
yaitu dari apa-apa yang kalian anggap remeh dari amal perbuatan kalian,
maka hati-hatilah kalian sesungguhnya aku telah meninggalkan untuk
kamu sekalian apa-apa yang jika kamu sekalian berpegang teguh
kepadanya, niscaya kalian tidak akan tersesat selama-lamanya, yaitu kitab
Allah dan Sunnah Nabi nya.”

Ditakutkan bila menggadha salat bagi orang yang terjebak kemacatan
dibenarkan maka hal ini lebih mendekati bid’ah dalam hal ibadah, adapun
bid’ah itu sangat di tentang dalam ajaran Islam dan bertentangan dengan

hadits tersebut.

8 Al-Hakim, Abu Abdullah Muhammad ibn Abdillah ibn Muhammad an-Nisaburi, Al-
Mustadrak 'ala ash-Shakihain, 1, hal. 93.



Kita dapat melaksanakan salat itu di dalam kendaraan kalau masalah
yang timbul itu di sebabkan karena kemacetan, karena salat diatas
kendaraan pernah dilakukan Rasulullah dari pada harus menggadha salat
sebab kemacetan karena hal ini lebih mendekati kepada bid’ah dalam
Ibadah.”"

Selanjutnya Pendapat bapak Arfin Facrurazzi yang juga Tokoh dari
kalangan Muhammadiyah yang ditemui di kantor PC Muhammadiyah
Kecamatan Perbaungan memberikan pendapat “Mengqadha salat itu tidak
ada jika kasus yang di hadapi berupa terjebak dalam kemacatan di jalan
karena ini bukan merupakan salah satu dari uzur syara’ yang di
bolehkannya gadha dalam Ibadah salat karena hal ini tidak ada dalam nash

baik Alguran dan Assunah. Sebagaimana sabda Rasulullah :

\
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Artinya: “Dari lbnu Abbas Allah meridhainya ia berkata: bahwasanya
Rasulullah Saw. pernah berkutbah kepada orang banyak dikala haji

wada’, beliau bersabda : “Sesungguhnya syaitan telah berputus asa bahwa

7 Zulham Hasibuan Tokoh dari kalangan Muhammadiyah di Kecamatan Perbaungan
Kabupaten Serdang Bedagai wawancara pribadi, Bertemu di kantor PC Muhammadiyah di Gang.
Mesjid Tagwa, jl. Deli, Kelurahan Simpang Tiga Kecamatan Perbaungan, jum’at, tanggal : 01-02-
2019, jam 14:18-14:58 WIB.

80 Al-Hakim, Abu Abdullah Muhammad ibn Abdillah ibn Muhammad an-Nisaburi, Al-
Mustadrak ‘ala ash-Shatikain, Juz 1, hal. 93.



ia akan disembah ditanahmu ini, tetapi ia puas ditaati selain demikian
yaitu dari apa-apa yang kalian anggap remeh dari amal perbuatan kalian,
maka hati-hatilah kalian sesungguhnya aku telah meninggalkan untuk
kamu sekalian apa-apa yang jika kamu sekalian berpegang teguh
kepadanya, niscaya kalian tidak akan tersesat selama-lamanya, yaitu kitab
Allah dan Sunnah Nabi nya.”

Ditakutkan bila menggadha salat bagi orang yang terjebak kemacatan
dibenarkan maka hal ini lebih mendekati bid’ah dalam hal ibadah, adapun
bid’ah itu sangat di tentang dalam ajaran Islam dan bertentangan dengan
hadis tersebut.

Kita dapat melaksanakan salat itu di dalam kendaraan kalau masalah
yang timbul itu di sebabkan karena kemacetan, karena salat diatas
kendaraan pernah dilakukan Rasulullah. Sebagaimana Rasulullah pernah
melaksanakan salat di atas kendaraan yang beliau tunggangin dalam

perjalanannya :
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Artinya: “Dari Jabir bin Abdillah Radiyallahuanhu :bahwa rasulullah
salat diatas kendaraanya, menghadap kemanapun kendaraanya itu

menghadap. Namun bila salat yang fardhu, beliau turun dan salat

menghadap kiblat. (HR. Bukhari).”®*

8 Arfin Facrurazzi Tokoh Tokoh dari kalangan Muhammadiyah di Kecamatan
Perbaungan Kabupaten Serdang Bedagai wawancara pribadi, Bertemu di kantor PC
Muhammadiyah di Gang. Mesjid Tagwa, jl. Deli, Kelurahan Simpang Tiga Kecamatan
Perbaungan, jum’at, tanggal : 1-02-2019, jam 14:10-14:50 WIB.



B. Pendapat Ulama Terdahulu Tentang Hukum Menggadha Salat Yang
Segaja di Tinggalkan Tanpa Uzur Syari’
Dalam hal menggadha salat wajib yang ditinggalkan karena disengaja ini
Imam An-Nawawi memberikan sebuah pendapat dalam kitabnya Raudhah at-

Thalibin Wa ‘Umdah al-Muftin sebagai berikut :
82.La5L;as oy ,den Vo 4l s
Artinya: “Orang yang tidak melaksanakan salat fardhu, wajib
menggadhanya.”
Kemudian hal ini lebih dipertegas dan dikokohkan lagi oleh Imam An-

Nawawi dengan dalil-dalilnya dalam kitabnya al-Majmu " Syarh al-Muhazzab

bahwa:
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Artinya: “Ulama sepakat bahwa wajib hukumnya menggadha salat. Bagi
orang yang sengaja meninggalkannya, sedangkan Abu Muhammad Ali ibnu
Hazm memiliki pendapat yang berbeda, dan adapun dalil yang menunjukan

kewajiban menggadha salat adalah hadis yang diriwayatkan oleh Abu

82 An-Nawawi, Raudhah al-Thalibin Wa ‘Umdah al-Mutftin, Juz | (bairut-lebanon: al-
Maktab al-Islami, 1991), Cet. 3, hal. 269.

8 An-Nawawi, al-Majmu’ Syarah al-Muhazzab, Juz Ill (Bairut-Lebanon :Dar al-Fikr,
2000), hal. 77.



Hurairah R.A. bahwa Nabi Muhammad Saw. memerintahkan seorang
sahabat yang berjima’~ disiang Ramadhan, untuk tetap berpuasa satu hari
dan harus membayar kafarat. Maksudnya menganti puasanya yang batal
akibat melakukan Jima’ dengan sengaja pada hari lain. Hadits ini

diriwayatkan oleh Imam Bayhagi dengan sanad yang baik, dan imam Abu
Daud juga meriwayatkan hadis yang senada dengannya”.

Adapun teks hadis yang diriwayatkan oleh Imam Bayhaqi dalam kitabnya

sebagai berikut :
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Artinya: “Mengabarkan kepada kami Abu ‘Abdillah al-Hafiz, mengabarkan
kepada kami Abu Walid Fakih, dari Ja’far bin Ahmad bin Nasr, dari abu
Marwan, dari Ibrahim bin Sa’ad, mengabarkan kepada kami Laits bin Saaf,
dari Zauhari, dari Hamid, dari Abi Hurairah Nabi Saw. bersabda: Qadha
satu hari (maksudnya puasa yang ditinggalkan)”.

Hadis yang senada juga diriwayatkan oleh Imam Abu Daud dalam

Kitabnya :
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8 Al-Bayhagi, As-Sunan as-Saghir, Juz | (Bairut-Lebanon: Dar kitab ilmiah, 1992), hal.
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Artinya: "Bab Denda orang yang bersetubuh di hari Ramadhan
Dari Abi Hurairah R.A dia berkata: Pernah seorang laki-laki datang
kepada Nabi Saw. Berkata: saya telah meyetubuhi istri saya di bulan
Ramadhan. Beliau bertanya :Apakah kamu mendapatkan untuk
memerdekakan seorang sahaya? Jawab orang itu : Tidak. Tanya beliau:
Mampukah kamu berpuasa dua bulan berturut-turut? Jawab orang itu:
Tidak. Tanya beliau: Mampukah kamu memberi makan enam puluh orang
miskin? Jawab orang itu :Tidak. Beliau bersabda: Duduklah! Lalu Nabi Saw.
datang membawa sekeranjang buah kurma kering. Setelah itu beliau
bersabda: Bersedekahlah dengan barang ini! Lalu orang itu berkata: wahai
Rasulullah! Tak ada suatu keluarga rumah yang lebih fakir dari keluarga
rumah kami di kota Madinah ini ! maka Rasulullah Saw. tertawa, sampai gigi
taring beliau tampak. Beliau bersabda: berilah makan buah kurma itu

kepada mereka”.

8 Abi Daud, Sunan Abi Daud, Juz | (Bairut-Lebanon: Dar kitab ilmiah, 2003), hal. 377.



Juga ada hadis sebagai berikut:
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Artinya: ”Dari Abi Salamah bin Abdirrahman, dari Abi Hurairah R.A dia
berkata: perah seorang laki-laki datang kepada Nabi Saw.dia berbuka pada
bulan Ramadhan, selanjutnya Hadis diatas ini kata Abu Hurairah: lalu
beliau di berikan sekeranjang kurma, yang kurang lebih lima belas gantang.
Selanjutnya dalam Hadis itu beliau bersabda kepada orang itu: makanlah
buah kurma itu, kamu dan keluarga rumahmu, lalu berpuasalah sehari, dan
mohon ampulah pada Allah”.

Melihat pendapat dan dalil-dalil yang dikemukakanimam An-Nawawi

tersebut, imam An-Nawawi juga menuliskan dalam kitabnya bahwa:
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Artinya: "oleh karena itu orang yang meninggalkan salat karena lupa
diwajibkan untuk menggadhanya maka kewajiban tersebut lebih utama
dibebankan kepada orang yang meninggalkan salat dengan sengaja”.

Setelah apa yang dipaparkan diatas maka dapat disimpulkan bahwa Imam
An-Nawawi mewajibkan salat yang ditinggalkan dengan sengaja maupun
tidak sengaja itu untuk digadha. Tetapi hal yang bertolak belakang terjadi

ketika melihat pendapat Ibnu Hazm dalam kitabnya al-Muhalla bahwa:

% bid., hal. 378.
8 An-Nawawi, al-Majmu’ Syarah al-Muhazzab, Juz Ill (Bairut-Lebanon :Dar al-Fikr,
2000), hal. 77.
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Artinya: “Masalah: Adapun orang yang sengaja meninggalakan salat hingga
keluar waktunya maka hal tersebut tidak bisa digadhanya selama-lamanya
maka hendaklah ia memperbanyak perbuatan baik dan salat sunah untuk
memperberat timbangan amalnya pada hari kiamat dan hendaklah ia

bertaubat dan memohon ampun pada Allah  ‘Azzawajalla. ”

Dan adapun dalil dari pendapat Ibnu Hazmadalah terletak pada surah al-
Maun ayat : 4-5
O3 glio 1 b i liadll g
»89

Artinya: "Maka celakalah bagi orang-orang yang lalai dalam salatnya.’

Dan firman Allah Swt. dalam surah Maryam ayat : 59
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Artinya:”Maka datanglah sesudah mereka, penganti (yang jelek) yang
menyia-nyiakan salat dan memperturutkan hawa nafsunya, maka mereka
kelak akan menemui kesesatan.

Avyat ini sebagai kecaman bagi mereka yang meninggalkan salat dengan

sengaja.

8 Ibnu Hazm, Al-Muhalla Bil Atsar, Juz Il (Bairut-Lebanon: Darul Kutub Ilmiah, t.th),
hal. 10.

% Depag RI, Al-Quran dan Terjemahnya,. hal. 917.

% 1bid., hal.425.
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Artinya: "Jikalau orang yang sengaja meninggalkan salat itu mendapati salat
tersebut setelah keluar waktunya, maka tidaklah ia mendapatkan celaan dan
dia tidak mendapatkan kesesatan, sebagaimana tidak ada celaan bagi orang
yang menunda salat, hingga akhir waktunya yang ia mendapati salat
tersebut”.

C. Masyarakat Muslim dan Muslimah Yang Pernah Terjebak
Kemacetan Pada Waktu Salat Maghrib Di Kecamatan Perbaungan
Kabupaten Serdang Bedagai

Setelah dilakukan wawancara terhadap masyarakat Kecamatan
Perbaungan di beberapa desa tentang apakah menggadha salat maghrib
mereka yang ditinggalkan sebab tidak dapat melaksanakannya karena
masih terjebak dalam kemacetan, maka dapat hasil bahwa di masyarakat
Perbaungan sesuai dengan pendapat Ulama Al-Washliyah dan tokoh

Muhammadiyah.

No NAMA TIDAK
MENGQADHA | MENGQADHA

1 Bapak Nedi Vv

2 | Bapak Latif v

3 Bapak Masir Vv

4 | Bapak Yuda Vv

5 Ibu Vina N

6 Ibu Nilam Vv

7 | Bapak Armansyah v

° |bnu Hazm, Al-Muhalla Bil Atsar, Juz Il (Bairut-Lebanon: Darul Kutub llmiah, t.th),
hal. 10.



8 Bapak Wahyu Vv
9 Bapak Sutan Vv
10 | Bapak Sawal Vv
11 | Bapak Anwar v
12 | Bapak Rahmat N

D. Munaqgasyah Adillah Pendapat dan Dalil Ulama Al-Washliyah Dan

Tokoh Muhammadiyah

Setalah mengetahui pendapat dan dalil-dalil yang digunakan oleh masing-
masing tokoh tersebut, selanjutnya adalah munagasah adillah, munagasah
adalah berdebat atau membantah. Sedanngkan adillah adalah dari kata jama’
dari kata dalil. Dengan demikian munagasah adillah adalah membedakan dan
mendiskusikan kedua pendapat tokoh di atas untuk mencari pendapat mana
yang palaing kuat berdasarkan dalil yang digunakan.

Melakukan munagasah adillah untuk menemukan pendapat yang kuat
diantara kedua pendapat Ulama dan Tokoh mengenai Hukum Menggadha

Salat Maghrib Bagi Orang Berkendaraan Mobil Karena Kemacetan.

1. Hadis Hakim
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Artinya: “Dari Ibnu Abbas Allah meridhainya ia berkata: bahwasanya
Rasulullah Saw. pernah berkutbah kepada orang banyak dikala haji wada’,
beliau bersabda :“Sesungguhnya syaitan telah berputus asa bahwa ia akan
disembah ditanahmu ini, tetapi ia puas ditaati selain demikian yaitu dari apa-
apa yang kalian anggap remeh dari amal perbuatan kalian, maka hati-
hatilah kalian sesungguhnya aku telah meninggalkan untuk kamu sekalian
apa-apa yang jika kamu sekalian berpegang teguh kepadanya, niscaya kalian
tidak akan tersesat selama-lamanya, yaitu kitab Allah dan Sunnah Nabi nya.”

Hadis ini menjelaskan tentang larangan untuk melakukan hal yang tak
ada di dalam Alqguran dan Assunah di karenakan berdasarkan hadits diatas
bahwasanya agama Islam telah sempurna seluruh syariatnya jadi tidak ada
yang perlu ditambah lagi apa lagi di buat-buat untuk mengikuti hawa nafsu
dalam beribadah dan beramal.

Namun dilihat dari masalah yang terjadi pada saat ini tidaklah
memungkinkan seorang Muslim mampu melaksanakan salat maghrib
sebagaimana normalnya melaksanakan salat dalam keadaan kemacetan
dengan meninggalakan kendaraanya (mobil) miliknya di tengah jalan yang
mengalami kemacetan itu Kalau hal tersebut dilakukan akan menimbulkan
masalah dan dapat terjadi hal-hal yang tidak di inginkan, Kita dapat
melaksanakan salat itu di dalam kendaraan kalau masalah yang timbul itu di
sebabkan karena kemacetan, karena salat diatas kendaraan pernah dilakukan
Rasulullah. Sebagaimana Rasulullah pernah melaksanakan salat di atas

kendaraan yang beliau tunggangin dalam perjalanannya:
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Artinya: “Dari Jabir bin Abdillah Radiyallahuanhu: Bahwa rasulullah salat
diatas kendaraanya, menghadap kemanapun kendaraanya itu menghadap.
Namun bila salat yang fardhu, beliau turun dan salat menghadap kiblat. (HR.
Bukhari).

Ketika melaksakan suatu kewajiban di rasa sulit dan membahayakan
walaupun dia tidak ada dalam Alquran pengharaman atau pun penghalannya
maka dia menjadi mudah. Karena terkandung di dalamnya unsur-unsur yang
menyulitkan dalam pelaksanaannya.

2. Kaidah Fikih
RTUUNCL N P A
Artinya: “Kesulitan itu menarik (kepada) kemudahan.”
Dalam kaidah di atas menyatakan bahwa segala sesuatu yang
menyulitkan atau sulit dalam pelaksanaanya maka akan mengantarkan
kesulitan itu menuju kepada kemudahan dalam melakukannya, kaidah ini

mengarahkan Kita kepada fitrah manusia yang diciptakan bersifat lemah oleh

Allah , Firman Allah Swit. :



Artinya: “Allah hendak memberikan keringanan kepadamu, karena manusia
diciptakan (bersifat) lemah. "%

Sehingga untuk terus dapat melaksakan kewajiban yang di perintahkan
Allah serta menjaga Maqasid Syariah Kesulitan-kesulitan yang dialami
seorang muslim pada masa kini adalah dalam segi Ibadah kepada Allah yang
telah ditentu waktunya hal ini menuntut para ahli hukum Islam untuk
membuat suatu jalan keluar dalam berijitihad untuk menyelesaikan masalah
ini, yang tidak boleh keluar dari dasar hukum utama Alquran dan Hadis
Rasulullah dan juga tidak boleh melampaui batasan-batasan yang telah di atur
oleh syariat Islam untuk menjaga Maqgasid Syariah dalam keselarasan
perkembangan zaman.

bagi seorang yang berpergian jauh (musafir) memang ada ruksah untuk
menjamak dan gashar salatnya sebagaimana firman Allah Swt. : Alquran

surah An-Nisa’ ayat :101
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Artinya : “Dan apabila kalian berpergian di bumi maka tidak ada dosa atas
kalian untuk menggashar dari salat, jika kalian takut orang-orang kafir akan
membuat bencana kepada kalian sesungguhnya orang-orang kafir mereka

adalah bagi kalian musuh yang nyata.”

% Kementerian Agama RI, Syahmil Al-Quran Terjemah),. hal. 83.
8 1bid,. hal. 94.



Juga ada syarat untuk di golongkan menjadi musafir yang mendapatkan
ruksah maka para ahli hukum fikih berbeda-beda dalam menetapkan syarat-
syarat itu, akan tetapi tidak demikian bagi orang yang bukan musafir (mugim)
orang yang mugim tidak mendapatkan gashar dan jamak salat walau pun
orang itu berada dalam perjalanan dengan kendaraannya.

Pernyataan salah satu pendapat dari Ulama Al-Washliyah dalam masalah
ini:

Pandangan Ulama Al-Washliyah pendapat bapak KH. Lugman Yahya
mengatakan bahwa: “Salat dalam kendaraan itu sebenarnya tidak ada
bedanya dengan salat di luar kendaraan dengan selalu memelihara wudhu
namun masyarakat masih kurang memahami hal ini, maka timbul masalah
sekarang ini di Kecamatan Perbaungan pada khususnya, kelemahan
masyarakat kita ini pada ilmu pemahaman fikih, jadi di kendaraan itu tidak
biasa dilakukan salat dan salat di kendaraan kan tidak ada larangannya,

sebagaimana Rasulullah penah salat di kendaraan yang di tunganginnya:

o 2
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Artinya: “Dari Jabir bin Abdillah Radiyallahuanhu : Bahwa rasulullah salat
diatas kendaraanya, menghadap kemanapun kendaraanya itu menghadap.

Namun bila salat yang fardhu, beliau turun dan salat menghadap kiblat. (HR.

Bukhari).”



Jadi menggadha salat itu di bolehkan atau tidaknya harus dilihat dari
masalah yang melatar belakanginya, kalaulah kasus yang menjadi perhatian
itu adalah persoalan kemacetan itu tidak menjadi alasan di benarkannya salat
dapat di qadha, walau pun dalam Mazhab Syafi’i itu salat dapat di qadha
sebab adanya halangan mengerjakannya pada waktu yang seharusnya. Dalam
masalah ini seorang muslim itu tetap wajib melaksakan salat pada waktunya
dan tidak terhalangan dalam melaksanakannya di karena kan ia berada di
kendaraannya (mobil) maka ia mengerjakan salat sesuai dengan keadaannya
dan kemampuannya dalam melaksanakan salat itu.

3. Hadis Bukhari Muslim
Demikian pula apa yang telah disampaikan oleh Nabi Muhammad Saw.

dalam sebuah hadis riwayat Bukhari dan Muslim, sebagai berikut:
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Artinya : “Dari Abu Hurairah Abdurrahman bin Sakhr Allah meridhainya dia
berkata : Saya mendengar rasulullah bersabda: “apa yang aku larang
hendaklah kalian menghindarinya dan apa yang aku perintahkan maka

hendaklah kalian laksanakan semampu kalian, sesungguhnya kehancuran

% | ihat Al-Bukhari, no. 7288.



orang-orang sebelum kalian adalah karena banyaknya pertanyaan mereka
dan penentangan mereka terhadap nabi-rabi mereka.”
Kalimat, “apa saja yang aku perintahkan kepadamu, maka lakukanlah
menurut kemampuan kamu” merupakan kalimat yang singkat namun padat
dan menjadi salah satu prinsip penting dalam Islam, termasuk dalam prinsip
ini adalah masalah-masalah hukum yang tidak terhitung banyaknya,
diantaranya adalah salat, contoh pada ibadah salat, bila seseorang tidak
mampu melaksanakan sebagian dari rukun atau sebagian dari syaratnya, maka
hendaklah dia lakukan apa yang dia mampu.
E. Memilih Pendapat Yang Relevan

Setelah melakukan munagasyah adillah di atas dan melihat perbedaan
pendapat serta dalil yang digunakan oleh Ulama Al-Washliyah dan tokoh
Muhammadiyah tentang menggadha salat maghrib bagi orang berkendaraan mobil
kerena kemacetan serta membandingkan kedua pendapat tokoh tersebut. Jadi
dapat di simpulkan penulis memilih pendapat dari Ulama Al-Washliyah, yang
berpendapat bahwa salat maghrib bagi orang berkendaraan mobil kerena

kemacetan adalah tidak dibolehkan (tidak ada) mengingat hal-hal di bawah ini.

1. Hadis Bukhari Muslim yang digunakan Ulama Al-Washliyah yang
bernama bapak KH. Lukman Yahya, pada kalimat: “apa saja yang aku
perintahkan kepadamu, maka lakukanlah menurut kemampuan kamu”
merupakan kalimat yang singkat namun padat dan menjadi salah satu
prinsip penting dalam Islam, termasuk dalam prinsip ini adalah masalah-

masalah hukum yang tidak terhitung banyaknya, diantaranya adalah salat,



contoh pada ibadah salat, bila seseorang tidak mampu melaksanakan
sebagian dari rukun atau sebagian dari syaratnya, maka hendaklah dia
lakukan apa yang dia mampu.

. Salat itu dapat dilaksanakan dikendaraan yang mana ini sudah di
contohkan oleh Rasullah Saw. dahulu, sehingga seorang muslim tidak di
benarkan meninggalkan salat yang masuk waktu dengan maksud
menggadhanya di waktu yang lain dengan alasan terjebak dalam
kemacetan parah di jalan dan tak bisa melaksankan salat secara normal
bila masuk waktu.

. Bahwa kaidah fikih yang digunakan para Ulama Al-Washliyah yang
bernama bapak KH. Lukman Yahya, bapak Dauli Damanik Lc. MA dan
bapak Drs. Makruf mengatakan bahwa setiap kesulitan itu menarik
diadakannya kemudahan, tetapi jika segala sesuatu yang menjadi
kemutlakan menjadi indikasi pelaksanaan kewajiban seperti dalil yang
digunakan para tokoh Muhammadiyah bernama bapak Drs. Zainal Arifin,
bapak Zulham Hasibuan dan bapak Arfin Facrurazzi mengatakan bahwa
Menggadha salat itu tidak ada jika kasus yang di hadapi berupa terjebak
dalam kemacatan di jalan karena ini bukan merupakan salah satu dari uzur
syari’ yang di bolehkannya qadha dalam Ibadah salat karena hal ini tidak
ada dalam nash baik Alguran dan Assunah, yang merujuk pada hadis
riwayat Hakim:“Dari Ibnu Abbas Allah meridhainya ia berkata:
bahwasanya Rasulullah Saw. pernah berkutbah kepada orang banyak

dikala haji wada’, beliau bersabda :“Sesungguhnya syaitan telah



berputus asa bahwa ia akan disembah ditanahmu ini, tetapi ia puas ditaati
selain demikian yaitu dari apa-apa yang kalian anggap remeh dari amal
perbuatan kalian, maka hati-hatilah kalian sesungguhnya aku telah
meninggalkan untuk kamu sekalian apa-apa yang jika kamu sekalian
berpegang teguh kepadanya, niscaya kalian tidak akan tersesat selama-
lamanya, yaitu kitab Allah dan Sunnah Nabi nya.” Maka akan banyak
masalah fikih baru yang timbul dalam masyarakat disebabkan
perkembangan zaman pada saat ini tidak akan terjawab, di sebabkan
pengambilan hukum harus sesuai dengan tekstualis nash baik Alquran dan
Hadis, sedangkan nash sendiri terbatas dan masalah yang timbul tidak

terbatas.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah dijabarkan tentang hukum menggadha salat maghrib bagi orang
berkendaraan mobil karena kemacetan menurut Ulama Al-Washliyah dan tokoh
Muhammadiyah di Kecamatan Perbaungan Kabupaten Serdang Bedagai maka
penulis menarik tiga kesimpulan yaitu :

1. Orang yang terjebak kemacetan dan berada dalam kendaraannya berupa
Mobil tidak dibenarkan meninggalkan salat dengan sengaja dengan
maksud salat yang ditinggalkan itu akan diganti (gadha) diwaktu yang lain
sebagaimana orang yang beruzur syari’ mendapatkan ruksah mengqadha
salatnya diwaktu yang lain, karena Orang yang terjebak kemacetan dan
berada dalam kendaraannya bukanlah suatu uzur syari’ yang mendapatkan
ruksah untuk menggadha salat.

2. Ulama Al-Washliyah berpendapat hukum menggadha salat yang
ditinggalkan dengan sengaja tanpa uzur syari’ apapun adalah tidak ada dan
wajib untuk gadha salat bila ditinggalkan dengan sengaja hal ini sejalan
dengan pendapat Imam An-Nawawi dari kalangan Syafi’iyah, namun
dalam kasus orang yang terjebak dalam kemacetan parah tidak mungkin
melaksanakan salat secara sempurna dengan memenuhi syarat dan rukun
dikarenakan situasi yang tidak mungkin baginya melaksanakan salat
secara normal. Secara tegas dapat dinyatakan bahwa hakikat melaksanakan

salat itu wajib bagi setiap muslim bagaimana pun keadaannya dan



melaksanakan salat itu semampunya sesuai situasi dan kondisi orang itu
tanpa uzur syari’ Yyang menghalanginya. Tokoh Muhammadiyah
berpendapat bahwa hukum menggadha salat yang ditinggalkan dengan
sengaja tanpa uzur syari’ apapun adalah tidak ada dan bila salat itu
ditinggalkan dengan sengaja tidak ada qgadha salat atas orang yang
meninggalkanya, pendapat Muhammadiyah ini sejalan dengan pendapat
Ibnu Hazm dari kalangan Zhahiriyah tentang hukum meninggalkan salat
dengan sengaja, dikarenakan seluruh hukum itu di kembalikan kepada
nash Alquran dan Sunnah sebab tidak ada di dalam konsep nash bahwa
salat yang ditinggalkan dengan sengaja tanpa uzur syari’ itu dapat diganti
pada waktu yang lain. Orang yang berada dalam situasi terjebak
kemacetan itu sebenarnya dapat melaksanakan salat pada waktunya
dengan cara salat di kendaraanya sebab Rasulullah pun pernah
melaksanakan salat di atas unta sebagai kendaraanya, Hadis ini juga yang
menjadikan dasar bahwa bagi orang yang terjebak kemacetan itu tidak
dibenarkan menggadha salatnya apalagi meninggalkan salat yang masuk
waktunya

. Peneliti berpendapat bahwa pendapat Ulama Al-Washliyah yang lebih
relevan, karena dalil yang digunakan para Tokoh Muhammadiyah cukup
umum dibandingkan dalil para Ulama Al-Washliyah. Walaupun keduanya
sepakat akan hukum menggadha salat bagi orang berkendaraan mobil yang
terjebak dalam kemacetan itu tidak ada dan tidak dibenarkan. Adapun

menggadha salat yang ditinggalkan dengan sengaja itu hanya merupakan



pintu ijtihad yang dibangun oleh para mujtahid terdahulu untuk menjaga
Magasid Syariah, bukannya untuk menjadikan Umat Islam itu lalai untuk
melaksanakan salat yang telah ditentukan waktunya oleh Allah Swt.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, ada beberapa
saran yang diharapkan dapat bermanfaat dan membangun masyarakat di
Kecamatan Perbaungan Kabupaten Serdang Bedagai khususnya, kepada lembaga
dan kepada pembaca umumnya.
1. Bagi orang yang berkendaraan terjebak kemacetan dan tidak dapat
melakukan salat wajib pada waktunya hendaklah menggadha salatnya.
2. Kepada masyarakat dan pemerintah hendaklah memperhatikan hal-hal
yang mengakibatkan kemacetan.
3. Bagi pemerintah hendaklah pembangunan di tingkatkan termasuk dengan
dibangunnya Fly Over (jalan layang) di Kecamatan Perbaungan
Kabupaten Serdang Bedagai sebagai upaya untuk mengurangi masalah

kemacetan.
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cet. I, hal. 44. Terj. Ibnu Qayyim, I’laamu al-Muwaqi’in.

D. Kelompok Ulama dan Tokoh

Arifin, Zainal tokoh dari kalangan Muhammadiyah di Kecamatan Perbaungan
Kabupaten Serdang Bedagai wawancara pribadi, Bertemu di Rumahnya
di jl. Serdang, Kelurahan Simpang Tiga Kecamatan Perbaungan, 11
November 2018 M.

Damanik, Dauli, Tokoh ulama dari kalangan Al-washliyah di Kecamatan
Perbaungan Kabupaten Serdang Bedagai wawancara pribadi, Bertemu di
Rumahnya di Desa Melati, Kecamatan Perbaungan, jum’at, tanggal : 01
Februari 2019 M.



Facrurazzi, Arfin, Tokoh Tokoh dari kalangan Muhammadiyah di Kecamatan
Perbaungan Kabupaten Serdang Bedagai wawancara pribadi, Bertemu di
kantor PC Muhammadiyah di Gang. Mesjid Tagwa, JI. Deli, Kelurahan
Simpang Tiga Kecamatan Perbaungan, jum’at, tanggal : 1 Februari 2019
M.

Yahya, Lugman, ulama dari kalangan Al-washliyah di Kecamatan
Perbaungan Kabupaten Serdang Bedagai wawancara pribadi, Bertemu di
Rumahnya di jl. Deli No. 05, Kelurahan Simpang Tiga Kecamatan
Perbaungan, 11 November 2018 M.

Makruf Tokoh ulama dari kalangan Al-washliyah di Kecamatan Perbaungan
Kabupaten Serdang Bedagai wawancara pribadi, Bertemu di Rumahnya
di Desa Pasar Bengkel, Kecamatan Perbaungan, Minggu, tanggal : 05
Februari 2019 M.

Hasibuan, zulham Arfin, Tokoh Tokoh dari kalangan Muhammadiyah di
Kecamatan Perbaungan Kabupaten Serdang Bedagai wawancara pribadi,
Bertemu di kantor PC Muhammadiyah di Gang. Mesjid Tagwa, JI. Deli,
Kelurahan Simpang Tiga Kecamatan Perbaungan, jum’at, tanggal : 1
Februari 2019 M.

E. Kelompok Tarikh, Metodologi dan lain-lain

Al-rasyidin, dkk, Al-Jam ’ iyatul Washliyah, Medan: Perdana Publising, 2011
M.

Ar El Hadidhy, Syaiful, dkk, Ke-Alwashliyahan, Medan: Majelis Pendidikan
Dan Kebudayaan Al-Jam’ iyatul Washliyah Sumatera Utara, 2001 M.

Batubara, Ismed, Dinamika Pergerakan Al-Washliyah Dari Zaman Ke
Zaman, Medan: Perdana Publising, 2015 M.

Kamal Pasha, Mustafa, dan Ahmad Adaby darban, Muhammadiyah Sebagai
Gerakan Islam (dalam  Perspektif Historis dan Idiologis),
yogyakarta:LPPI, 2000 M.

Muchlas, dkk, Muhammadiyah 100 Tahun Menyinari Negeri, Yogyakarta:
Majeis Tarjih Dan Tajdid Muhammadiyah, 2013 M.

Mubhajir, Noeng, metodologi Penelitian Kualitatif, Yogyakarta: Rake Saratin,
1996 M.

Nata, Abuddin, Metodologi Studi Islam , Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2012 M.



Soekanto, Soerjono, Pokok-Pokok Sosiologi Hukum, Depok : Rajawali Pers,
Cet. Ke-25, 2017 M.

Sukmadinata, Nana Syaodah, Metode Penelitian Pendidikan ,Bandung, PT
Remaja Rosdakarya, 2008 M.

Suryabrata, Sumadi, Metodologi Penelitian, Jakarta : Raja Grafindo Persada,
1994 M.

Utomo, Budi, Muhammadiyah Sejarah, Pemikiran Dan Amal Usaha,
yogyakarta: UMM,1993 M.
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Daftar Wawancara dengan Ulama Al-Washliyah

. Apa pendapat bapak sebagai seorang yang dipandang Ulama tentang
masalah menggadha salat ?

. Adakah dalil yang dijadikan dasar menggadha salat dari Alquran dan
hadis ?

. Apakah boleh menggadha salat bukan karena uzur syari ?

. Apakah gadha salat juga merupakan rukhsah bagi orang yang berpergian ?

. Apakah salat yang ditinggalkan tanpa uzur syari' wajib untuk di gadha ?

. Apa tanggapan bapak terhadap orang berkendaraan mobil yang
meninggalkan salatnya karena terjebak kemacetan parah ?

. Adakah solusi dari masalah orang yang berkendaraan itu tetap dapat

melaksanakan salat tepat waktu dalam keadaan terjebak macet ?



Daftar Wawancara dengan Tokoh Muhammadiyah

. Apa pendapat bapak sebagai seorang yang dipandang Tokoh tentang
masalah menggadha salat ?

. Adakah dalil yang dijadikan dasar menggadha salat dari Alquran dan
hadis ?

. Apakah boleh menggadha salat bukan karena uzur syari’ ?

. Apakah gadha salat juga merupakan rukhsah bagi orang yang berpergian ?
. Apakah salat yang ditinggalkan tanpa uzur syari' wajib untuk di gadha ?

. Apa tanggapan bapak terhadap orang berkendaraan mobil yang
meninggalkan salatnya karena terjebak kemacetan parah ?

. Adakah solusi dari masalah orang yang berkendaraan itu tetap dapat

melaksanakan salat tepat waktu dalam keadaan terjebak macet ?
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Foto bersama dengan Bapak KH. Lukman Yahya
salah satu Ulama dari kalangan Al-Washliyah
di Kecamatan Perbaungan setelah melakukan

Wwawancara.

Foto bersama dengan Bapak Drs. Zainal Arifin
salah satu Tokoh dari kalangan Muhammadiyah
di Kecamatan Perbaungan setelah melakukan
wawancara.

narah di hari_hari lihnr

Situasi jalan dan arus lalu lintas yang macat pada saat menjelang waktu magrib di

Kota Perbaungan Kabupaten Serdang Bedagai dan kemacetan akan bertambah




